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BARL

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masaiah

Keluarga adalah lingkungan sosial vang pertama dan vang uitama yang
dikenal oleh amak.. Dalam keluarga ini anak mendapat rangsangan, hambatan dan
perkembangannya, baik perkembangan biologis maupun perkembangan jiwanya atau
kepribadiannya Melalu ketidupan  keluarga anak mulai mengenal masyarakal
sekitamya. Anak didatih bdak hanva untuk mengenal, akan tetapi juga wntuk
menghargal dan mengikutl norma-norma dan pedoman hidup dalam masyamkat,
terutama kelwdupan dalam berkeluarga,

Perkembangan moral anak banvak dipengaruhi oleh linghungan dimana dia
tnggal. Tanpa masvarakat (lingkungan), kepribadian seorang individu tidak dapat
berkembang, deinikian pula haloya dengan aspek moral pada anak. Lingkungan mi
dapat berarti orang tua, saudara, leman-leman, guru-pur Jan schagainya. Namun
pada tabun-tahun perama kehidupan seorang anak, sepenuhnya tergamung pada
orang tua, maka disinilah pentingnva peranan orang tua sebagal orang pertama yang
dikenal anak dalam kehidupannya untek perkembangan moral anaknva. Anak
terutama akan belajar dart orang tua bagaimana ia harus bersikap pada orang lain,
tngkah laku apa yang baik untuk dilakukan atau vang harus dihindari

Dalam  perkembangannya, apak  perlu  dibimbing  untuk  mengetahui,
mengenal, mengerti dan akhimya dapat menerapkan sendiri tingkab laku vang sesum

dengan nila-milal moral serta tingkah laku yang harus dibindan, sepertt vang
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divngkapkan olch Gunarsa (1989 © 64) sebagm berikut . “Orang tun berperan besar
dalam mengapr, mendidik serta memben contoh atau teladan pada anak-anaknya
mengenal tingkah laku apa vang baik, vang sesum dengan pila-nilai moral yang
berlaku ataupun tGngkah laku-tingkah laku vang tidak bark dan periu dibindan
Perinan orang tua scbagm orng pertama dalam kehidupan seorang anak
adalah sangat besar sekali pengarvhnya terhadap perkembangan moral si anak.
Mendidik anak  adalah merupakan pekenaan vang terpenting dan  merupakan
langpung jawab orang tua demi masa depan anak-anaknya. Tugas utama dan mulia
membentuk watak sebagian besar terletak & tangan orang tus (ibu dan bapak)
Dalarm hal mendidik, orng tua harus waspada atau mawas din terhadap berbagal
kesalahan yang tanpa sadar sening dilakukan. Kesalahan-kesalaban tersebut sering
kali dibuat kompensasi dan bahkan sering kali dilakukan karena dorongan cinta
terhadap anakuya, vang padahal efeknya akan merusak jowa anak vang bersanykutan.
Chang tua bertnnggung jawab untuk memenuli kebutuhan-kebuluban si anak,
batk vang menyvangkut kebutuban organis seperti makan, minum dan pakaian
maupun  kebutuhan psilas s anak seperti kebutuhan akan ntelekiual melalud
pendidikan kebutuhan akan kasih sayang, kebutuban untuk dimengert dan diterima,
kebutuhan akan rasa aman yang kesemuanya itu dilakukan oleh orang tua melalu
pengasuhan yang dilakukan setap han  bahwa peranan ayah dan ibu sangat
menemukan, justru mercka berdualah yang memegang tanggung jawab selurub
keluarga, Orang tun menentukan kemani arah kehidupan keluarga ity dan bagaimana

cars pengasuhan anak vang akan diterapkan.
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Ayah dan by dalam mendidik anak dapat ditakukan melalui hubungan yang
dyalankan bersama anak setiap han. Hal itu diharapkan agar anak nantinya dapat
tumbuh dan berkembang kearah suatu pambaran manusia dewasa yang mempunyi
kepribadian yang baik dan matang sebagaimana vang dibarapkan oleh manusia
kebanyakan Karena iulah fungst orang tua bukan hanva sckedar melahirkan
keturunan, membesarkan dan memelibara fisik anpgota keluarga, akan letapi juga
mendidik dan mengasuh anak agar mampu berkembang kepribadiannya vang baik
sehinggn mampu menempatkan dinmya pada kehidupan masyarakat dan lingkungan
sostalnya orang fua banvak mewarnm  pembentukan  kepribadian  individu sejak
masih kanak, bahkan scjak masth bayi. Cara-cara dan sikap didikan keluarga sangat
memegang peranan yang penting didatam mempengaruhi perkembangan sosial anak

Cara mengasub yang dijalankan dalam suatu keluarga dapat direalisasikan
datam bentuk hubungan orang tua sebagai pernegang kendali suatu keluarga dengan
anaknya yang memerlukan bimbingan dan naschat dari orang tuanyva. Memang sering
kali terdengar keluban pada anak  yang mengungkapkan bahwa keluarga tidak
mempunyal arti apa-apa. Kebijaksanaan orang tua tidak dapat diterima oleh anak,
atnu schaliknya tuntutan si anak tidak dapat dimengerti dan dipenuhi semuanya oleh
orang fua. Kondise vang demikian i apabila tidak segera disclesaikan dan diatasi
akan mengakibatkan timbulnya benih-benih ketegangan dan kerenggangan hubungan
antara orang tua dengan anak. Cara asuh yang baik dan benar vang diterapkan olch
orang tua dalam rumah tangga yang sesuai dengan kondisi anak, maka anak akan
memperoleh pembekalan yang memungkinkan untuk menjadi anggota yang berharga

di masyarakat kelak. Cara asuh dari orang tua pada anaknya antara keluargn vang
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satu dengan keluarga yang lan tidok sama, dimana hal iu dapat menunjukkan variasi
antara masing-masing keluarga, Karena itu maka anak dan masing-masing keluarga
mempunyai kepribadian vang berbeda pula. Perbedaan kepribadian dari masing-
masing keluarga discbabkan karema perbedaan cam asuh keluarga vang bercorak
demokratis, oloniter dan bebas.

Cara asub yang demokratis maksudnyva bila orang tua sering mengadakan
musyawaral dan diskusi dengan anak-anaknya mengens tindakan yang harus
dilakukan, mencrangkan  alasan-alasan  dari  peraturan yang diterapkan dalam
keluarga serta menjawab pertanyaan-pertanyaan vang diajukan anak dan bersikap
toleran. Cara asuh vang bercorak bebas maksudnya adalah bila orang tua
membenkan kebebasan yang mutlak pada si anak didalam melakukan suatu hal
tanpa menentukan batasannya. Dalam cara asub vang bercorak bebas ini adalah
apubila orang toa lebih banyak membenkan kemanjuan dalam bentuk materi dan
vang Sedangkan maksud dan cara asuh vang bercorak otoriter i adalah apubla
orang tua memberikan  banyak larongan  kepada anaknva dan anak  harus
melaksanakan tanpa banyak komentar, Dari ketiga cara asuh yang dilerapkan orang
wa pada anaknya 1y mesimg-masing cara akan membenuk dan membawa
kepribadian yang berbeda pula.

Disamping keluargs merupakan sumber scjati | cinta,kasih dan perlindungan
individu sebagal anggotanya, fetapl sekaligus merupakan sumber Ketegangan-
ketegangan din kekecewaan, bahkan anak dalam perkembangannya akan ditentukan
olch boik buruknya pengalarman hidupnya selama dalam perkembangan, Hal im

sesua dengan pendapat schagnr berikut; peranan keluarga adalah menentukan pola-
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pola tingkah laku anak sebelum dewasa maspun sesudahnya penting sekali untuk
perkembangan selanjuinya, karena tdak seorangpun pada saot dilahirkan telah
martag tabiatnya sebaga) seorang vang baik, patuh terhadap norma bukum, tetapi
keluargalah yang menjadi sumber pertama vang mempen garuhi perkembangan anak.

Seorang thu adalah angpota keluarga. Peran seorang ibu selaly dihubungkin
dengan tugas-tugas rumah tangga, misaliva; memasak, mengatur rumah tngp,
melayani sunm dan mendidik anak. Seperti vang dikatakan oleh Kj Hajar Dewanloro
bahwa ibu adalah "Ratu Keluarga™, ofeh karenanva tupas sebagar ibu tidak kalah
penting dangan tugas laki-laki sebagai bapak.

Seorang ibu adalsh pemelibara rumah tangga, pengasuh serta mendidik anak-
anaknya muloi dan bays sampai usin dewssa Fak dan kewajiban seorang 1ha
ferpusat didalam permneliharaan kepentingan-kepentingan  intern dari rumah tangga
tesutama dalam hal mengasuh anak-anak. Dari keterangan di atas dapntiah Kita lihat
betapa pentingnya peran scomng by dalam sebuah keluarga. Dun bagaimana dengan
thu-ibu sekarang, yang telah mengalami perkembangan dan perubahan, dimana thu
tidak hanya menpetahui perannya sebapgai abdi keluarpa utuk melavani suami,
melahirkan anak, dan membesarkanva, tetapi b mempunyar peran lan yaiu
berkarr. Seperti vang diungkapkan oleh Gunarsa (1991 : 253) dimana ia mengatakan
balwa wanita sebagai anggota masyarakat hisa mempunyai beberapa peran sebagai -
(1} Angeota masvarakat: mempunyai peran, pekerjaan, kanr. (2) Angeota keluarga
anggota keluarga, istry, tbu. Sctelah berhasilnva RA Kantini membuka sclubung vang
menutupl mata wanita, maka semakin banyak wanits yang berusaha menuntut ilmuy

dan bekerja sejagar dengan kaum prio
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Wamta vang bekerja mempunyai beberapa alason vang bebeda, dianiaranya
mereka bekerja untuk mengembangkan karir, bekerja untuk menambah penghasitan
keluarga atau untuk mengisi waktu luang, Adanya kedudukan dan peranan wanita
yang bekerja i menyebabkan seorang ibu harus berperan ganda vaitu sehagai
wamita yang bekerja dan jugs sebagai ibu rumah tangea, adapun vang dimaksud
dengan wamita sebagai anggota keluargn berperan gandn menurst Gunarsa (1991 -
233 ) adalah sebagar benkut

“1. Wanita schagai anpuota keluarga @ membert inspirasi lentang gambaran

arti hidup dan peranannya sebagai wanita dan anggota keluarga

L Wamia schagai istri © membantu suami dalam menentukan nilai-nilai

yang akan menjadi tujuan hidup yang mewarnai hidup sehari-han dan

sekeluarga:

a.  mengadi kekasih suami,

b, menjadi pengabdi dalam membantu meringankan beban suami

¢. menjadi pendamping suami, bila perlu membina relasi-relasi dalam
pelaksanaan tangpung jawab sosial,| menghadapi, mengatas: masalah,
batk diatasi sendirt ataupun bersama-sama,

d. menjadi manajer keuangan vang dilimpahkan oleh suami”,

Wanita yang bekerja karena alasan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga dengan menggunakan sebagian besar wakturiya untuk bekerja akan
menciptakan keadaan ekonomi keluarga yang lebith bank. Peran ganda seorang ibu ini
akan menimbulkan beberapa masalah apabila si ibu tidak pandaj membagt wakiu
bagt keluarga dan bagi pekerjuan vang ditckumnya. Karena sebagian wanita vang
merupakan angpola keluarga berperan ganda, baik sebagai wanita karir yang
berkeluarga, menjadi istri dan fbu harus mampu melakukan perannya dengan baik,
seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa (1991 : 225) sebagar berikut ;

“Perlu  memiliki  perangkat  urut-urutan peran  dalam kemajemukan

peranannya agar dapal mengatasi konflik, vang mungkin akan dihadapinya
bala pada saat yang sama ditunit melaksanakan beberapa peran, Wanita
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dalam mengemban tanggung jawab  sebagai anggota masvarakat dan
anggota keluarga, turut berperan membentuk hari depan dengan kesadaran
penuh akan kemanusiaan dan sifat hakikinya™
Masalah yang timbul akibat peran ganda ibu, terutama berhubungan dengan
perkembangan anak, karena salah saw wgas ibu adalah mendidik anaknya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kartono (1981 - 550) schagal berikut | ibu
mempunyai anggung jawab dalom pemeliharan fistk anak disamping ity 1bu juga
melibatkan din dalam hal kesejahteraan psikis anak.agar anak dapat mengadakan
adaptasi dengan lingkungannya. Untuk ity diperlukan interaksi ving berkualitss
antara orang tua dengan anak terutama antara ibu dengan anaknya Datam bal ini ibu
bertindak  sebagai wedialor antarn anak  dengan lingkungan. Kenyataan diatas
menunjukkan pentingnya hubungan antara tbu dan anak sejak lahir terutama bagi
pekembangan fisk dan psikologis anak, sehingga tercapai perkembangan vang
optimal
Gambaran kepnbadian vang diperlihatkan seseorang tersusun dan aspek-
aspek kepnibadian vang kesemuanva perlu berkembang dan dikembangkan secara
seimbang, Dalam proses perkembangan, masa remaja adalah masa kritis, karena
individa mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak vang salah satunva
ditanda olch ketergantungan total kepada arang wa  menuju masa dewasa vang
mandiri, Pada masa remaja individu berjuang untuk mendapat pengakuan akan
keberadaannya di tengah vrang dewasa lain
heluarga sebaga lingkungen yang terdekat mempunym langgung jawasb vang
sangal  besar  terhadap  keberhasilan remaja  dalam  menvelesatkan  tugas

perkembangannyva. Dengan kata lain orang tua berusaha mempersiapkan anak dalam
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menghadap masa remaja. Orang tua sebagai orang dewasa dalam keluarpa
ditmrapkan bisa menjadi figur atay pribach yanyg dapat memberikan arsh, menantau,
mengawass dan membimbing perkembangan remaja vang memadat. Sebagaimana
hakekat dan perkembangan yang membutuhkan campur tangan dari OFANE-orang
yang ada di sckeliling kehidupan anak, vakni vang pertama dan terutama  adalah
orang tuanya sendir, demikion juaga  dalam usaha mempersipkan anak dalam
menghadap masa remaja. Dalam pengertian orang lua tenty saja meliput! ibu dan
buapak, namun kenyataannya yang serin ¢ berfungs: sehagal orang tua adalah thanya.
Dilain pihak dari sudw anak sendin pada umumnya akan lebih mcrsa sCRang,
bebas, lebih terbuka kalaw ibunya yong melakukan. Kalau kitg menanyakan pada
sckelompok anak, dengan sfapa ia merasa dekar atay mudah berbicara, menanvakan
sesuatu, sehagaian besar akan menjawab ibunva, termasuk anak lakiclaki Maka
dapatlah Kits lihat dengan jelas betapa besar peranan dan fungsi ibu bagi anak,
terlebih lagi pada masa remaja,

Kepribadian vang umum  harus dimantapkan sesuai  dengan usiany,
Kemantapan kepribadian anak ditandai dengan berkurangnya hambatan-hambatan
pada tingkah lakunya schingga hampir tidak memimbulkan masalah pada orang tun.
Sebagai rangkaian dari proses tumbuh dan berkembang yang berkesinambungan,
keadaan vang ada sekarang mempengaruli apa vang teradi kelak, seperti yang
diungkapkan oleh Gunarsa (1991 115) schagal berkut - Singkatnya, kalaw dasar
kepribadian terbentuk sedemikian serasi dan terpadu, sejak awal dan scterusnya pada

setiap perkembangan, maka dapal diharapkan lebih tegamin dan tidak akan
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menimbulkan  kesulitan  atau masalah ketika mengingak  tahap  perkembangan
berikutnya

Sedikitnya dasar kepribadian yang kuat akan memberikan kckuﬂra_n pula
dalam menghadapi rangsanpan vang bisa menggangeu kestabilan kepribadiannya.
Kepribadian yang mantap tercapai belamana seluruh aspek kepribadian yang meliputi
antara lain aspek emosi dan sosial dikembangkan oleh orang tua sebark-haiknva
Repribadian yang mantap memungkinkan anak mampu mandiri, dalam hal ini perly
karena pada masa remaja ketergantungan pada orang tua sedikit demi sedikit
berkurang. Mulai dari mengurus diri sendiri, sampai mengatur dan memenuhi
kebutuhan serta menjalankan tegas sehari-hari, Mengerti apa vang perfu, kurung
perlu dan vang udak perfu dilakukan,

Sehagar anak vang sedang berkembang atau akan memnggalkan dunia anak,
13 harus dipersiapka untuk bisa menilai dan menilibh suaty perbuatan apakah boleh
sau tidak boleh, perlu ntau udak perly, baik atau tidak baik dengan patokan yang
ada dalam masyarakal (normna sosial) atau pada agama (norma moral) dan vang
kemudian dyadikan sehagai patokan diri sendin

Mengingat bahwa salah satu perubshan besar ketika seorang anak mulal
menginiak masa remaja adalah perubahan fisik, maka perlu penjelasan mengenai
kecanggungan fisik dan lingkungannya Hal lain dari efek perubahan fisik adalah
kermatangan  dan kelenjar kelamin dengan perubahan hormon serta munculnya
tanda-tanda karaktenistik sex sekunder yang ditkuti pula timbulnya hasrat (dorongan)

yang bersifat kenikmatan yakni hasrat seksual disamping perubahan fisik atan
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kematangan fisik pady scorang remaja maka akan terlihat pula kematangan sosial
(kedewasaan) dan remaga tersehut.

D1 RW 111 Fingkungan Tegalboto Kidul, kelurahan Sumbersart, remajanya
ndalah remaja vang berkembang secara nommal sepertl remaja-remaja lain, letapi
mercka rata-raty dalym tingkat pendidikan dan perlaku schari-hari sangal berbada
Jauh dengan remaja-remaja vang laim diluar RW I, dan perbedaan i sl
mencolok sehuli. Remaja RW 111 rata-ratn pendidikannya minimal SMA, dan banynk
yang sudah mengacap pendidikan Perguruan tinggi

Sedangkan ibu-ibu rumal tangga di RW IIl, banyak dari merska ying
bekerja, terutama bekerja dituar rumah hal in: sangat menarik bagi penulis untuk
melakukan penelitiun, bagaiman cara-carg para ibu rumah tangea menerapkan pola
asuh dan mendidik anak-anaknya dirumah, sementara waktu untyk menzasuhnya
olomatis sangat sedikit sekali,

Melihat uraian tersehat diatas, dimang scorang umak remoje vange mgly
memnsuki dunia dewasz  hargs mampu - memepersiapkan diri untuk mmpi
menghadispings  Apabila  kita melthat bahwa seorng  remaja dalam
perkembanganhye  membutuhkan Dng Wh o untuk  mchgawasi, memantae dan
membimbingriva agar dapat melaksanakan tugns-tugas perkembargan dengan baik,
bugnimang dengan keadaun sekarng di mana semakin mermngkatnya juminh by

vang bekerja diluar rumah,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bertitik tolak dari urmian tersebut d wins maka dalam hal ini Pl is
berminal untuk mengadakan penchitian dengan judul: * Hubungan Pola Asuh fhy
Dengan Kematangan Sosial Remaja™, suatu studi tentang 1bu vang bekerja dan
timghkant kematangan sosial anak vang berfokasi di RW 01 Tegal Boto Kidul,
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan sumbersari, Kotatif Jember

Adapun penelitian i penulis lakukgn dengan alasan-alasan sebugai berikut -
L. Topik masih datam jangkauan penulis, sehab wopik vang dinngkal sesuai dengan

studi yang penulis alami selama inf

Lo

Dengan memperhatikun faktor biaya, tenaga dan waktu maka penulis mengambil
peneliian di daerah penalis sendin
3. Dengan mem perhatikan fuktor Maya, tenaga dan waktu, maka dabam pelaksanaan

kegiatun penelitian dapat diluksanakan dengan efisicn dan efeknuf

1.2, Perumussan Masalah
Banyaknya penpertian mengent masalah dalam berbagai permasalahan yang
akan kita eliti. Perumusan masalaly menurt Surachmad (1978 : 33) merapakan hal
Ying sangatl penting dalam suaty penelitian. Lebik langut pengertion masadah vaily ;
“Masalah  adalah setlap kesulitan yang  men peerakkan manusia  unigk
memecahkan nya. Masalah barus dirasakan sehagal suntu rintangan vang
perlu dibadap atan ditalui (dengan jalan mengatasinya ) apabila kitg mgin
beralan terus, masalal menampakkan diri sebagni tantangan, oleh sebals 1y
masalah dapat pula dikalakan harus benarbenar dapat dipermasalahkan
dalam penyelidikan perle memiliki unsur-gnsur yang mengeerakkan kita
untuk membahasnya”,

Batasan permasalahan pada pokokava masalah adalah kesulitan, hambatan

yang periu pemecahan vaity masalah harus mendapal penvelesaian dengan cars
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memberikan jawaban vang tepat. Judi disini dapet ditarik penpectian bahwa masalah

i adalah kesulitan vang terjudi pada aktifitas vang dilakukan sescormng vang dapat
mendorong unfuk memecahkanma

Adapun svarat atou kriteria suaty masalah dapat mempunya ant yang jielay
dan harus memenuhi persyaratan; (1) Menunjukkan dug vareabel, (1) Persoalan
harus ditegaskan dalam kalimat vang jelas dan untuk memudahkasn diluanghkan dalgm
kalimat tanya, (3) Persoalan horus memungkinkan pengukuran secam Empiris.

Yung dimaksud dengan pemmasalahan disini adalah merupikan pertanyaun
4R, mengapa ataupun bagaimana tentan & obyek vang akan ditelit Masalah i harus
Jelas batasan-batasannva serta dapat dikenali akior-fukior ving mempengaruhing,

Berdasarkan hal diatas, maka Prorumusan masalah yang akan penulis tunngkan
dalam penelitian ini adulh "Bagaimanakah Hubungan Pola Asul by Dengan

Kematangin Sosial Rema yal”

1.3 Pokok Bahasan

Dalam setiap penulisan ilmnah harusluh menetapkan pokok bubasan. Hal
dimaksudkan agar tidak lerjadi- kesimpangsiuran  dalam penjelasan selanjutnyn
Sehingea terdapat keserasion dan kesesuaion dengan wlur pikican vang  terdupst
dalam ruang lingkup pembahasan seperti yvang dikemukokan oleh Hadi (1989 . 4)
bahwa pokok bahasan berfungsi mencegah timbulnya kerancuan dan kekaburan
wilavah persaolan

Sesuai dengan pendapat di atas. maka penuhis akan memetapkan ruang

lingkup pembahasin agar mantinya tidak pengaburkan penelition penulis. Dalam
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penelitian ini vang menjadi periatian adaluh hubingan pola asul iby vang bekera
di luar rumah dengan kematangan sosial anak Temaa.

Membahas tentunp peranan wanita pada masa pembagunan sepert sekurang
i halwa peranan seorng wanila dalam pembangunan bangasa mempunyai hak dan
kewajiban vang sama dengan kaum prin

Peranan wanita & cantumkan sccara Jelas dan tegas dalam ketclapan MPR
RI nomor 110PR/ 1998 tentang GBHN vailu dalam Bab TV sub Bab 10 mengenal
wamila stau peranan wanits dalam pembangunan bangsa. Disebutkan anatara lain
bahwa wanim, sehagai wargt negar maupun  sebagsi sumber  insani bagi
pembangunan mempunyai hak dan Rewajiban serta kesempatan vang sama dengan
pria di segala bidang kehidupan bangsa don dalam scpenup pembangunan, Kemodian
disebutkan pulz bahwa peranan wanita dalum pembangunan berkembang selaras dan
serast dengan perkembangan tngeung jawab dan peranannva dalam mewudkan
dan mengembangkan keluarpa schat, seyahtera dan bahagia lermasuk pengembangan
Lenerast muda, termasuk anak dan remajs dalam rangka pembanpunan  manusta
seutuhnya, Khususnya  bagi anak dan remipa schagai  tunas  bangsa perly
ditingkatkan pengembangannve  dan berbagai  aspek kehidupan  sepeni I,
kesehatan, pendidikan termasuk pendidikan agama serta peshindungan hak-kak dem |
kelangsungan hidup, pertumbuhan Jasmani, perkembangan rohani. kecerdasan dan
kepribadian serta keserasian dalam hidup bermasyarakat

Sebelum memulai dengan membahas pokok vang tercantum dadam Judul
penulisan sknpsi ini, terlebth dahulu perly diketahui tentang arti kaka-kats ying

terdapat dalam judul skripsi. Pola asub adalah sugty proses ataw jalan vang dilakukan
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untuk membentuk tatm Taku seseorang ated Kelompok., Orang dalam  usaha
mendewasakan  manusia melalul  upaye bimbingan, didikan, vang nantinyi
diharapkan seseorang vang dinsuh it mampu untuk berdin sendin

Retika anak dilahirkan, keberadaannya dupat ditbaratkan sehapai kertas yang
masth putih dan belum ada noda tulisantya. Bak tdaknva wilisan 1w tergantung
pada pandai tidaknya pada arung vang menuliskan. Uraian ini berdasarkan pendapat
Almadi (1982 :© 26) yang mengatakan babwa manusia o dalem hidupnya dan
perkembangan pribadinva semata-mata ditentukan oleh dunia lvar, bukan karena
bawaun, misaloye manusia yang bersifat sombeng, epoistis dan sebugainyg, iy
semua adalah penparuh dar sekitar

Sctiap didikan memberikan pengataman hidup baik vang diajarkan dan
ditanamkan, Tidak seperti tingkuh faku binatang, tingkah laku manusia tidak banyak
dipengarubi oleh insting, tetapt dipengaruhi oleh sikap, pendapat dan pengalaman
hidup yang diperoleh selama beriahun-tabun Cara mengasub anok dipengarubi oleh
stkap, gaya hidup dan pola pikir orang tua, sehingga carn asub yang diterapkan orang
e dalam mengasuh anak-anaknva akan membentuk poda-pola vang tidak sama
antara satu sama lainnya.

Sedangkan vang dimaksud dengan by vang bekera diluar mumah ndalah
kegistan yang di lakukan ibu di [uar rumah yang menghasilkan natkah, Dengan
sendininya secara tidak langsung ibu akan mempunyal dea peranan yaita sclum
bergerak di sektor domestik mercka juga bergerak disektor publik Sedangkan
dengan kata bekerja i sendini adalah kepatian seseorang vang dapat diukur dari

prostas: kera atau jumish waktu yongz digunakan hal ini sesugi dengan pendapai
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Sayogyo (1983 © 22) vang mengatakan bahws: kegiatan bekerja adalah dalam
pekerjaan rumah tangea (home work) dah pekeraan menghasilkan pendapatan
langsung (income earmims work), Kegiatan bekega dapat dilihat dari prestasi kerja
perorangan dan atau jumlah wakiu vang dicurahkan unuk pekerjaan ity

Dewnsa im perubahan-perubahan sosial masyarakat semakin menvediakan
pcluang bagi para ibu untuk meninggalkan rumah dan bekeria & luar rumah,
Sehubungan dengan hal terssebut, di Indonesia telah dimamuskan panca tugas wanita
yang ideal dalam keluarga, seperti vang dikemukakan oleh Suwondo (1981 - 269)
sehagai berikut:

“1 Sebagai istri, supayva mendampingi suami, sehagai kekasih dan sahabat

untuk bersama-sama membing keluargs vang hahagia
2. Schagai ibu pendidik dan pembina generasi muda, supava anak-anak di
bekali kekustan jasmani mawpun rohami dalam menghadapi segalu
tantangun jaman dan menjadi manusia vang berguna bagi nusa dan
bangsa.

3. Scbagai ibu pengutur rumakh fangag, supava rumah tangea menspakan

tempat yang nyaman dan teratur bagi seluruh anggota keluarpa

4 Sebagmi tenaga kerja dan dalam profesi, bekerja i pemerintahan,

perusahaan swasta, dumia polittk, berwiraswasta dun sehapainya umtuk
menambah penghasilan keluarga

3, Sebagi angpoln organisasi sosial masvarakat, terutamg orgaisas

wimita, badan-badan  sosial dan schagainyy, untuk mienyurnbangkamn
tehagunya kepada masyvarakat,

Wanita yang ikut tetlibat mencari nafkah adalah wajar dun baik, namun saty
hal yang tidak boleh di lupakan olel mereka sebagai ihu adalah menjulankan tugas
utamanya sebagai pengatur rumah tangga. Untuk itu di samping berperan sebagni
i1str, 1@ Juga harus berperan sebagai pendidik utama anak dalam keluarga. Namun

demikian kebanvakan orang  borasumsi  bahwa bekerja  tidaknya thu  akan

berpengaruh pada kekuatan sosial anaknye. Kedewasann dan kematangan dalam
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berfikir mewwjudkan sikap dan tingkah laku positil vang diperaleh dari orang tun
Dengan derikian wanita yang bekerjn mencari nafkah di luar rumah  harus
memnjukkan sikap dan meluangkan wakiu untuk membing dan mendidik

Selumguinya kata kematangan sosial atay kedewnsaan merupakan suaty
periode perkembangan puncak dan setiap periode perkembangan memiliki tingkat
kematangan sendiri-sendin. Terdapal bebernpa macam kematangan yang satu sama
lmin saling berkaitan don merupakan saty kesatuan ving  berhubungan  dengan
pertumbuhan dan perkembengan manusia, antara loin menum Ringnees (1959 ; 103-
1077 vaity :

“|. Kematangin fsik

2. Kematangan imtelektyal
3. Kematangan emosional
4. Kematangan moral

3. Kematangan sosial™

Agar seseorang dapat berfungsi dengan baik di dalam masyarakat, makn
perilakunya harus matang  dan perkembangan kematangan  perilaky  adalah
merupakan suatu proses ying kontinvu yane hars ditkuti pula oleh kematangan —
kematungan lninnva kareng sescorang dapad dikatakan matang apabila fa memiliki
kematangan sosial, isik, intelekual, emosional dan moral.

Penelittan  im  berupaya  untuk mengungkap  lehih  lanjut  mengenal
kematengan sosial. dan selanjutnya dibahas mengenai pengertian kematangan dari
kematangan sosal. Kematangan sosinl menurug Chaplin (1985 449) didefinisikan
schagai berikut  suatuperkembangan  poada individu  dalam ketrampifan  dan

kebiasaan-kebiasaan yang menjadi ciri khas kelompoknva,
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Wabvuningsih (1980 - 53, mendelinisikan kematangan sosial sebagn
tingkah laku sosigl terlenty vang sudah dimiliki atau diperlthatkan pleh SCSETang
sesum dengan tinpkat perkembangan sostalnya sedanphan menury Harris {1984
241} yang dimaksud denpan kematangan sosial adalah: kematangan sty kedewasaan
dalam hubungannyg dengan lingkungan sosidlnya  sesysg) dengan  masa
perkembangannya.

Beberapa pendapat  mengena kematangan sosial diaiss  maky dapat
diketahus balwa Seseorang yang matang apabila ju mampu berpenfaku sesyai dengan
lugas perkembangannya untuk bisg melakukan tugas perkemban gannya dengan baik
maka individa harys mampy bersosialisass baik dengan lingkungan kelumrpanya,
teman schava sorg lingkungan sekolah

Selanjuinys kata anak yang dinvaksud disine adalaly orng vang berusia |7
talun sampai dengan 18 tahuin atay termasuk dajam remaga akhir. menurut Hurloek
(1986 © 12) membedakan masa remaja kedalam dua periode  vaiy (1) Early
adolescence, dan usia 13714 tahun sampai |7 tahun, (2) Late adolescence. dari usia
17 tatun stmpar 21 tahun,

Remaja disin adalah individy yang sedang menempuh pendidikan tingkat
SMA atay sedersjat denpun usia yang berkisar 17 sampai dengan 18 tahun Hal inj
karena setinp usia tertentu punva farafl perkembangan tertenty pula schingga
berpengarul terhadap tingkat Kematangan sescorang. Dengan demikian yang penulis
maksud dengan hubungan ibu yang bekera diluar rumah dengan kematangan soshl
anak yaity suaty proses dimana scorang anak ( seorany Cemaa) mampu hidup

bermasvarakat baik  dalam Lingkungzn keluargs  mavpun  dalam lingkungan
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sekitarnya. Agar dapm hidup bermasvarakat baik dengin kelompok sebayanya
maupun dengan lingkungan sekitarnyn, salah satu fakior vang harus dimiliki adalak
kematangan sosial Hal ini akan terwwud apabila iba vang merupakan orang vang
terdekat bagi anak dibarapkan mampu membimbing, mendidik dan memantau setiap

perkembangan anaknya

Ld. Tujuan Dan Manfaat
Dalam suatu penclitian penentuan tujuen dan kegunaan dari penclitian adalah
sangal penting. Tanpa adanya tujuan yang felas seorang penelinn akan mengatami
berbagai kesulitan: dalam kegiatannya, babiwa suatu research dalum tma empris
pada umumnya  bertujuan  untuk mengembangkan, menemukan  dan mengkaji
kebenaran sualu pengetabiuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah
Adapun tujuan dari penclition ini sesuai dengan permasalahan vang telah
divcukan distas  yaitn  untuk mengetahul  hubungan pola asuh by dengain
kematangan sosial remaja
. Lujuan penelitian secara umum
Untuk mengetahui hubungan antara pola asub yang diterapkan 1bu dengan
kematangan sosml remaga,
br. Tujuan secara khusus.
L. Unluk mengetahui hubungan pola asub demokratis yang diterapkan oleh ihu

dengan kematangan susial pada remaja
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2. Untuk mengetahui hubungan pola asuh bebas yang diterapkan aleh by

dengan kematangan anak pada remaja,
3. Untuk mengetahui hubungan pola asub otoriter yang diterapkan aleh iba
dengan kematangan sosial pada remaja.
Sedangkon kegunaan dari penelitian ini vang penulis harapkan adalah;

I. Deharapkan  untuk  menambah pengetahuan  pencliti  dalam  upaya
mengembanghan potensi din dan mengembangkan disiplin ilmu khasusnya ilmy
kesejahteraan sosial,

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan atau bermanfaal sebagal masukan
bagi lembagn yang bersangkutan stay lembagn vang berkepentingan dalam
merumuskan  kebijaksanaan yang berkaran dengan topik penelition  yang
diselengprarakan i,

2, Dihwrapkan dari hasil penelitian  ini dapat memberikan masukan  dan

pengembangan dmu-lmu sosial pada umumnys dan ilmu kesejahteraan Sosinl

pada khususnya

1.5 Konsepsi Dasar

Untuk dapat mennggambarkan permasatahan penelitian secara jelas, maka
scorang penehiti harus mempunyal konsepsi dasar yang jelas sebagin kerangka atuu
landasan yung hendak dicapai dalam menentukan langkah vang ditempub dalam
penelitian

Dalam melakukan suate penelitian dibutuhkan adanya landasan teor serta

kerangka berfikir yang menjadikan sehagal pegangan atay pedoman untuk mengkaji

.
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masalah yang menpadi sasaran dari penelition vang akan dilaksanakan, Uleh
karenuity diperlukan sekali sdanya konsepsi dasar vang benisikan kansep-konsep
atau teeri-leon vang dapat dipertangpung jswabkan dan dapat dibuktikan serta
bersumber dan dalil-dalil vang dikemukakan oleh paraahll, Tjokroamanoto (1980
12} mendefinisikan teori schagai berikut: 1eon merupakan ungkapan hobungan
kausal dan Iogs diantara bertbagai pejala atay diantara variahel perubahan dalam
bidang terlentu, sehingen dapat diperpunaken sehagai kerangkn berfikir untuk
memahami serta menanggam  setiap permasalabun vang ombul dalan brdany
tericntu

Sedungkan Koentjaraningrat (1983 - 13) mengemukakan pendapatnyy sehagai

berikut: teon pads pokoknya merupakan pernvataan mengenal akibat alan mengena
adanya suatu hubungan posilif antara gejala vang ditelitt dan satu atay beberapa
faktor terientu dalamy masvarakat Jadi teori adalah merapakan kermngka berfikir
untuk memahami serta menanggapi scpala permasalahan vang akan ditrimbulkan

Sedangkan vang dimaksud dengan konsep menurut Singarimbun dan Effendi

(1985 © 73) adalab unsur penelitian yang penting dan merupakan definisi vang
dipakai para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena alami
Adapun Supranto (1974 | 30) mengatakan bahwa:

“Konsep merupakan abstraks: dan kejadian vang menpli obvek suatu
penelitian, sedang dasar adalah merupakan suaty asas vang dapal dijadikan
pedoman untuk melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan, Jadi konsepsi
dasar merupakan pandangan (coritis dan definisi singkat vang mendasari

pemikiran kita untuk mencari jalan keluar atay pemecahan persoalan yang
diselidiki och peneliti”,
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sehubungan dengan penimenya konsepsi dasar datam suntu penelitian, maka
Supranto (1974 : 70) mengemukakan konsepsi dasar sehagai berikut
“honsepsi dasar adalah suaty pandangan teoritis  dari definisi singkat yang
didasari pemikiran kita guna mencapai jalan kelusrnya atau pemecahan
danpada  persoalan vang perlu  diselidiki. twuanmva  adalah untulk
mienyederhanakan pemikiran kit dengan jalan menggabungkan scjumbah
peristivwa’”

Setelah penulis menjelaskan penseriian konsepsi dasar se pertl tersebut diatas,
maka perumusan teori atauy konsepst dasar itu harus memenuhi beherapa keitena atan
syarial-syarat lerlentu seperti vang dikemukakan oleh Surachmad (1978 : 60) vaily:
(1) Apakah wort tersebu mampu memetaskan fenomena-fenomena dalam biddang
yang diteliti, (2) Apakah pemjelasan-penjelasan itu dapat diberikan dengan tegas dan
bersahaia, (3) Apakih dengan penjelasan il dapat dikemukakan sesuati vang har,

Dan definisi diatas gejala atay fenomena sering kali teradi dalam syaiy
penclitian {Imu sosial don uneuk mengkall gejala sau fenomena tersebut terutama
vang berkaitan dengan masalah penchitian ini, perlu pemikiron atay pedoman untuk
membahas dan mempelajar eepals tersebut. Untuk iy diperlukan penjelisan secar
konsepsusl terhadap topik varyg ditelin

Konsep tentang “remata” bukanfah berasal dan bidang hukwm melainkan
berasal dasi bidang 1lmu-ilmy sosial linnya seperti sostalogi dan paikolopi. Keeusli |
it konsep “rernnja” merupakan konsep yang relatif  baru, Untuk lehih lelasnysy
Wirawan (1986 : 10) mengemukakan sebagai berik g

“Di Indonesia, hatasan remaja yang mendekati batasan PRR tentang pemuda e

adalah kurun usia 14 - 24 @whyn vang dikemukakan dalam Sensus Penduduk
tahun 1980 Menurut hasil sensus penduduk ini jumiah reman e di

Indemesia pada tahun tersehul adalah 147.338.075 jiwa atau 18.5% dari
seluruh penduduk Indonesia™
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Remaja depat pula diartikan schagy masy Peralihan darf masy kanak-kanak
kemasa remaja, hal ing menutjukakan  masa  angk-zngk Sampal lercapainyg
kedewasaan, maka akan sulil sekali uniuk menentukan batay LS IV,

Selanyutnva akan pemulis selaskan mengenar vang dimaksud dengan pola asuh
menurut Kamus' Besar Bahasa Indanesea (199 76). Pola dapat dizrtikan sehagai
cara sedangkan asuh dapat drartikan sehaga mendidik. Jad; diseni dapat disimpulkan
bahwa vang duniksud denman pola asuh Sima dengan carn mendidik Yang

dimaksud dengan car mendidik disini adalah cara mendidik vang dilakukan oleh

sehagar ek

"Card yang paling baik urtuk mendidik anak SUPEya menghormal; ibu-bapuk
dalam  rumah fangga  jalah dengan  members teladan kepada imereka,
bagnirmana seorang istri menghonnati suaminya dan bagaimana Se0rang:
suami - mengasie  sera menghormat) Istonya Diengan melibat dan
mendenpar secara langsung, bupaimang thu-bapak menvatakan kasth sayang
mereka sena penshormatan terhadap saty dengan vang lain akan memben
pengaruh yang mendalam dan berarti kepady pikiean dan hati apak jp"

Cara mendidik anak ¢ril koitannya dengan sikap orEng wa {Obu) dalam
mendidik atau mengarahkan anak. Uniuk |ebih telasnya penulis akan memelaskan
apa vang dimaksud dengan sikap Sikap disini Yang pertama adalah fakior Petasain
alau emosi dan faktor kedyg adalah reaksi atay respon atau kecenderungan bereaks,
Purwanto [ 190 141) mengemukakun lentang sikap sehagai berikut -
“Sitkap vang dalam bithasa Inggrisnva disebut attitude adalah sugty cara
bereaksi lerhadap cunty rangsangan. Suaty kecenderungan untyk bereaksi o
dengan cara tereniy terhadap suaty prerangeany day sitgps yang ditudapi

Hapaimana reaks sesearang Jika 1a terkena syaty fangsangan baik mengeng;
orang, benda-bends maupun sitgas; -SilUas) menpenaj dirinya™,
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Pola asub orang twa (ibu) disini bisa disetikan sehagar reaks) dart oranp twa
(ibu) dalar mendidik anak atau denpan kata lain dapat diartikan schapai reaks:
buruk ataw satah dasi ibu dalam mendidik anak

Berkenaan dengan cara orang tua (ibu) mengasuh anak remajanya, etz
wmumnys ads tiga meacam cara dan salah satunya akan terltha dalam suaty keluarga.
Betiga macam cara mengasuh vang dimaksud adalah cara atoritas (otoriter), cam
bebas dan cara demokratis Penggolongan ni sesu denpan sifit dan Gtk berat
orang tua (ibup dalom mengasuh anak remajanya tersebut. Sebagai batasan ketapa
card tersebut dikemukakan oleh Gunaesy (199 - | 16) sebapar berikut: cara asuh vang
otoritas edalah dimana anak remaja dan kaum muds harus menptkilt pendapat dan
kemginan orang tua. Kekuasaan terletak paeda pihak orang tua. Kaum mudanva tulak
diperkenankan memberikan pendapat mercka. Diharapkan adanya kepatuhan vang
mutlak dari pihak remaja

Dan pendapat diatss dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh otontes ini
tidek membenkan kesempatan pads anaknya atau remaja untuk mengembangkan
din. Kerena orang L mungharapakan kepatuhan mutiak dari < anak dan anak di
haruskan untuk sesalu menura segald perintah vang di berikan oleh anng twa (i)
lanpa memikirkan apakah perintah tersebut dapat ditetima oleh w1 anak Pada pala
asuh otoritas int anak herus mesuruti kemauan orang tua (ibu} wanpa melha
kemampuan mavpun kemauan anak, orang tua (ibu) cenderung menuniut anak untuk
melakukan apa vang dimaui atau dinginkan orang teanyva {ibu). Pola asuh atoritas
ini apabita di terapkan lerus menerus maka akan membawa dampak vang kurang

baik bag anak. Akabat ity menuru Gerungan (1988 - |89} adalah sebagn benkur
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“Bahwa kerap kali anak-anak dari orang tua yang bersifal otoriter (Oontas)
din senantiasa menuniut ketaatan mutlak tonpa penjelasun, menampakkan
sekumpulen ciri-cin sebagai berikur:

- sthap penolakan terhadap orang-orang yang lelyh lemah / terhadap

minonias

- tkatan pada yang kuat staw mavoritas sarnyat kuat
- menjiplak norma-norma dan tingkah lakuy mnyoriias
- sombong
= mudah berprasangka buruk, khususnya rerhadap golongan minoritas™

Dan penjelasan tersebut jelaslah bahwa orang tua (ihu} vang menerapkan
pela asub oloriter akun membuat anak st itk sesaal, maksudnva adalab bakwa
anak skan taat pada orang tun pada saat 1a berada di dalam rumah stau <aat 1a berada
dalam pengawasan orang tua, tetape apabils ia berada di luar rumah maka anak akan
melampiaskan atau memberontak  hal-hal vang membual 1 merasa tertekan,
misalnya anak yang st pada orang te (ibu) di dalam rumah, maka tnghuh lakunya
menjach tidak terkendali bal i di sehabkan karena pola asuh vang diterapkan ornp
tua (ibu) di dalsm rumah membual petasaan anak menjadi tertekan

Gunarsa (1991 ; 123-124) mengemukakan - pendapatnva tentang kumangrya
pengertiun dan prhak orang tua (ibu) sebagm benkut

“Rurangnya pengertian  dari pikak omng twa dan kurang mau dajak

mengikuti liku-liku perkembangan fikiran remtaja, maka perasaan aman dan
terlindung dalam lingkungan keluarga muali terancam. Hasil sampingnya
pada remaja yaitu epoisentris dalym proses berfikar, tidak bersedin mengikut
sertakan pendapat orang lain dan tidak dapat menempatkan dint sendiri serta
tidak hormat kepads orang lain”,

Dart pendapat diatas dapat dimengerti bahwa orang tua yang kurang perhatian
dan kerang pengertian dan tidak maw rabu tentang kemampuan anaknya, maka ity

berarti orang tua (ibu) menerapkan pola nsub otorner sehingga menghasilkan anak

vang cgowstis, tidak pengenion pads orang lain seria tidak percaya pada dininys
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sendiri. Akan tetapi schagian orang ua (1bu) yvang menerapkan poda asul owonter ing
mempunyst dalth yakm untuk menanamkan disiplin pada anak. Padahal akibatnva
akan menunjukkan sikap pasif, cemas serta mudah putis asa

Car asuh atau pola asul orang tua yang bercirikan bebas, Cara asuh bebas
dikemukakan oleh Gunarsa (1991 |66) adalah sebapui beritkut; cara asuh bebns ini
antara orang tua dan snak Gdak terbihat adanva peranan dalam hal menentukan argh,
Dalam hal menentukan pandangun dan pendapatnya tanpa adanya pertimbangan dari
orang tua

Jadi pada pols asub vang bebas ini vrang twa menyerahkan sepenuhnya pada
anak tentang sepala hal dan memutuskan sendinl segala permasalahan yang
dibadapinya. Pada pola asuh ini orang tua membiarkan anak remajanva mencari dan
mencotukan sendiri batasan dan hal vang menyangkut kehidupannya Cara bebas
dimaksudkan bahwa ofang wa membiarkan penlaky anak dengan kebebasnn vang
mutlak. Menurut Gunarsa (1991 - 83) curn didik yang bersifat bebas adalah: nrang
tua membiarkan anak mencati dan menentukan sendin tata cara vang member bitas-
batas dari tingkah laku Hanya pade hal vang keterlaluan orang tua bertindak. Anak
lebil terbinsa mengatur dan menentukan sendirt apa vang dianjzgap baik,

Selanjutnya Gunarsa (199] 83) Jugn mengatakan; karena harus menentukan
sendirt, maka perkem bangan pribadinya menjadi kurang terarah. Pada anak tumbuh
ke-akuan yang terfaly kuat dan kiku, sert mudah menimbulkan kesulitan-kesulitan
kalay harus menghadap: larangan-farangan vang ada dalam lingkungan sosil

Bastaman (1983 . 138) dalam knttannya dengan cara asub bebas ini

menjelaskan bahwa: pola asub bebas ini diikuti cleh kesdaan dimana orang tua
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kurang adanys waktu uniuk kcluargn atau anak-anaknva. Anak dituniut antuk
membentuk pribadinya sendini, maupun menvesuatkan din denpan segnla perubahan
vang ada dalam masyarakat dan mampu mengatas kegagalan atay urusannya sendin
lanpa pertimbangan orang tua
Jad pada pola asuh bebas ini sering kali memberikan kebebasan mutlak poda
anak dalam segaly hal, pola asuh ini banyak terjac pada keluarpa sibuk, maksudriva
adalah bahwa pola asuh bebas ini dialemi ofeh keluargs yang orang tuanya sama-
sama bekerja diluar rumah, sehingga orang tug Kurang memperhatikan anak, sering
kali mereka memberikan perhatiannya dalam  bentek  limpahan  materi yimy
berlebihon. Kaitannya dengan hal ini Gunarsa (1991 - 5} berpendapai habwa;, bamyak
contoh-contoh kebebasan mutlak vang  diberikan orang fua peda anakeya dan
pemangaan maten pada anak justro akan menghambat dan mematikan kepekaan anak
padn diri sendiri, tidak talan menghadapi cobaan dan kehilangan kepekaan sostalnya
yang merupakan peleagkap kepnbachannya
Dan pendapat distas dapat ditarik pengeriian bahwa  kebebasan Vg
diberikan secara mutiak  dan remanjoan materi yang  berlebiban justry akan
menghambat kepekaan anak pada dirinya sendiri, vdak 1ahan menghadapi cobaan

serta mempunyal ambisi yang besar sckali dalam mendapalkan sesuatu dengan

mudah Bantuan dan pemanjann maten ini akan menyebabkan anak susah belajar
mandin sehingea anak tidak percayva pada dirinva sendini

Tipe ketiga dard pola asuh orang tus (ibu) ini adalah polas asuh demokratis.
Demokratis adalah merupakan suaty usaha unuk mendopatkan suntu kesepakaton

kedua belah pihak you annk dan orang tua. Cary asuh demokestis ing oleh Cranarsa
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(1991 : 166} diben baasan sebagai benkut: carp asuh yang demokratis ini apabily
anak remaja boleh mengesnukakan sendiri, mendiskusikan pandangan-pandangan
merekn feniang orang tuanya, menentukan dan mengambil keputusan. Akan telapf
oring tua masih melakukan pengawasan dalam bl mengambil keputusan teraking
dan bila diperfukan mereka juga minta persetujuan dari orang tug

Ind pada pola asuh i vrang tua memperhatikan dan menghargat anak
remajanya, Anak diber kebebasun, akan tetap bukan kebebasan mutlak, Bimbingan
dan pengertian sclalu terbing antara kedua belgh pihak vanu orang tua dan anak

remajanya. Cara demokratis menurat Ciamarsa (1991« 84) menvatakan bahs ikibat

lain dani cara asub demokratis adalah; -5 WILIK F“Fuﬂl!lﬂ
Ldas e EMEER
“1. Tumbuh rasa tanggne jawab unt I:'g\'-nhn';&rrﬂ'Lquan'ﬂtﬁmu tingikah k-
dan selanjutnya memupuk rasa pereaya din.
2. Mampu bertindak sesua dengan norma dan kebebasan yang ada pada
dinmya untuk memperaleh kepuasan dan penvesuaian diri
3. Mampu menunda dan menghargai  tuntutan lingkungannya sebagm
seswmty vang memang isa berbeds dengan norma pribadinga, jika
tingkah lakunva tidak berkenan bag1 orang lain™

Dewasa im perubahan- perubahan sosial di masyarakat semakin menyvediakan
peluang bagi para ibu untuk meninggalkan rumah dan bekerja di Tuar rumah,
Kemudian lebih jouh dari apa: vang dikemukakan Budiman (1985 . 125-126)
memberikan defimisi yang lehih tegas babwa peranan wanita dalam rumah tangea
ndalah peran domestik dan peranan wanita diluar rumah adatah peran publik
Dengan demikian Budiman {elak memperiegas perbedaan antara pekecjaan diluar
rumah dan pekerjoan didalam rumah Sedangkun pembagian tugas bagi wanita dan
priid utamarmyn 1ba rumah tanpen diungkapkan lebih jelas oleh Budiman (1985 1}

vaufu,
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“Banyak orang pereaya, sudah sewaarmya wanita hidup dilinghungan rumah

tengga. Tugas ini adalah wpas vang diberikan alym kepada mereka,
Melahirtkan dan membesarkan anak dalam lingkungan rumah tangpea Serta

memasak dan memberikan perhatian kepada susminya supaya sebuah

rumah fangun yang tentram dan sejahtera dapat diciptakan, Laki-laki punya

tujpan  lain yakmi perpi keluar rumah untuk mencari makon  uniuk
keluarganya, baik berbury (aman duly) ata bekerja untuk mendapatkan |
g1

Tetapt pada masa modern ini wanita tidak hanya melokukan pekerjaan
didalam rumah tangen, melamkan mercka Juga ngm mengakivalizasikan dirt dalam
masyarakat disamping menambah penghasitan keluarga yaitu bekerja diluae rumah,
Di Indonesia yang melatar belakangt ibu bekera diluar remah meri Supardi
CE986 ; 103-104) ndalah sebagai berikut

1 Alasan ckonomis vaitu immn menambah penghastlan  suami  demi

kelangsungan hidup keluarpa
2, Alasan mental spiritual yang ingin memprakickkan ilmu pengetahuan,
ketrampilan yang telah diperoleh uniy menimgkatkan kaner sehingen
METEEE PhAS
3. Untuk mencari variasi, ibu vang tidak bekerja sering kali merasa bosan
karena selalumenghadapi hal yang sama sepanjang hari, Olch karena itu
untuk mencan vanasi mereka bekerja
4. Untuk menghindari dir dari peran sebagai ibu. [by bekerja diluar rumal
untuk kepuasan pribadi bahkan sekedar schagai hobi lanpa tujuan
terientu dan sekedar menghabiskan waktu sengpang
sehenamya tugas wanita berperan sangat pands, sangat berat karena mencka
harus mampu menvesuaikan din berada di lingkungan peketjaan vang berheda pula.
Untuk 1tu bag thu vang bekerja diluar rumah harus mampu mengatur wakly, menjadi
sangat penting dalam kaitannya dengan pelaksannan twgas pekerjaan diluar rumah

dan di dalam ramah. Bagi seorang ibu tugas tertmggt dan merupakan kewajiban yang

tidak boleh dialibkan kepaca orang lain adalah men pasub anak.
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Peran ganda seorang ibu yang bekeria di luar rumah menimbulkan dampak
positif mueupun dampak repatil. Dampak nepatif dan ibu yang bekega menorot
Munandar (1983 : 48) adalah sebagai berikut

“1 Tbu tidak selaly ada pada saat-saat penting, dimana ia sangat dibutubkan
2. Tidak semua kebutuban anppota keluarga dapat terpenuhi
3. Karens bekerja, thu menjadi terlaly capai, sehingga tidak mempunya
kegiatan-kegintan bersama angeot keluarga™
Menurut Munandar (1983 ; 48-49) dampak positf dari ibe vang bekerja di

luar rumah adalah sebagai berikug

"1 Dengan bekerjanyn ibu membawa dampak positif bag harga dininva
dan sikap terhadap diri sendii antarn lwin  dapat  menambah
kepercavaan terhadap diri sendin,

2. Ibu lebih mempunyai kepuasan hidup schinggn lebih mempunyai
pandangan positif terhadap masyarakat

3 Dalam mendidik anak kurang menggunakan tehnik disiplin mloriter.
Merekn menunjukkan lebih banyak pengertian terhadap anaknya.

4 Lebih memperhatikan penampilannya karenn harus keluar rimah™

sedangkan  beberapa keuntungan vang didapat oleh wanita atau iy yang
bekerja di luar rumah menurut Supardi (1986 - 105) adalah sebagai berikut:

“l. Ibu yang bekena mampu meningkatkan kesejuhteraan keluarga secarn

finansial

2 Cara berfikirmva tidak terfalu sempit karena selalu berhubungan dan
saling bertukar pikiran dengan orang lain

3, Hubungan dengan anak lebah intim karena waktu vang langka akan di
pergunakan bersama anaknya”™,

Dart berbagai pendapat tersebut dintas dapat disimpulkan hahwa yang
dimaksud dengan ibu yang bekerja adalah ibu rumah tangen yang bekerja di laar
rumah dengan alasan antara lain menambah penghasilan keluarga vang dilakukan
baik secara purna wakiu maupun paruh wakiu

Dengan semakin banyaknya tbu rumah tangga yang bekerja diluar rumah

dewasa i, make tentunyn nkan membaws pengparuh terhadap perkembangan
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Temaja mengingal pentingnva peranan ibu dalam membangkitkan minat remaja
untuk  melakukan  aktifitas-aktifites  sosial  dan mengadaplasikan  dini serta
mengembangkan dirinya. Sehinggn perkembangan sosial anoak berkembang seimma
dengan perkembangan-perkembangan remaja secara menyeluruh dan perkembangnn
masyarakal vang melabirkan moral dan nilat-niladnya,

Absennya secars tertur dan ibu vang bekena menyebabkan anak kurang
mendapat perhatian secara kopnitif dan emosional Selain it nnak kurang mendpat
stimulasi sosial. Untuk mengatasi hal icrsebut maka ibu vang bekergn dituntul untuk
menciptakan keseimbangan dalam kualitas dan kuantitas kasik sayang dan perhatian
terhadiap anaknva,  Selanjutnva  Medinnus  dan Johnson (1976 : 190-191)
mengemukakan sebapni berkut

Cooodalam menentukan  pengaruh dar status pekerjaan by terhadap
penyesuatan sosial anak vang merupakan cerminkematangan sosial perlu di
perhatikan pula adanya varisbel-variabel antara lain: Strukiur keluarga,
persepsi anak terhadap peran tersebut, usia anak, jenis kelamin anak, wakty
bekeranya ibu, adanya perawat pengemnti by, konsistensi sikap dan
perifaku ibu dan perawnt pengpanti, kepribadian andak, motivasi iby bekerja
siertn sikap ibu terhadsp peranannya™,

Disamiping itu usin anak sewaktu ibu mulal bekerga menentukan, karena bila
thu bekerja sebelum anak membentuk ikatan ketergantungan pada ibu, pengaruh by
yang bekerjn tidak begity teras Tetapi jika ikatan kuat suddh terbentuk kemudian
ibu mulai bekerja, maka s1 snpk akan lebih meras kehilangan. Sedungkan menurut
Supardi {1986 : 106) bahwa tingknt pendidikan ibu juga mempunyai pengaruh vang
besar karenn menychabkan adanva perbedaan dalam cars mendidik anik Sehinpga

akan berpengaruh juga pada teradinya proses sosilisasi analk
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[3ar berbagai pendapat tersebul dintas, maka vang dimaksud dengan ibo
yang bekera dimaksud dengan ibu yang bekena di luar rumah adalah ibu rumah
tanggn yang bekena diluar rumah dengan mennggalkan kesibukan rumah tangganya
paa jam kerja tertentu dan di suatu tempat kerja vung pasti. Selain ity tingkat
pendidikan by ditetapkan SMP atau sederajat kentas dengan pertimbangan bahwa
tingkar pendidikan ibu dapat menvebabkan adanva perbedann dalam mendidik.
Dalam penelitian inj voang memadi obyek penchitinn adalah kelunrga yang utuh
dengan pertimbangan bahwa remaja dari keluarga yang retak akan mempunyal
masalah-masnlah sosial muupun emosional Schingga keluarga yang retak mau udak
utuh (haik salsh satu atee kedua orang tuanya memngeal maupun ceran) dapat
mempenparuht hassl penelitian,

Masa remaa merupakan masa transisi atay masa bertumbuhnya seseorang
dari masa kanak-kanak menuju ke masa d;mwsﬂ. Jadi masn remaja ditinjau sejak
mulmnya  seseorang  menunjukkan  landa-tundy pubertas  lungga lercapainya
kematangan sosial, tingg badan telh tereapai secars maksimum din pertumbithan
mentalnva secarn penuh. Sehubungan denpan pekembangan individy, maka schiap
thap perkembangan mempunyan serangkaian tugas-tugas perkembangan, Demikian
pul dengan masa remaja terdapat serangkaian tugas-tugas yang harus dikerjakan

oleh setinp individy,  Menurut Hovighurst (1983 290) terdapat delapan tugas

perkembangan pada remaya, vaitu sebagm berikut:

“1 Mencapai hubungnn bary dan lebih mating dengan teman sebaya, baik
PFHE MU wanita
2 Mencapai peran sosinl sebagm pria atau wanita
4 Mencapa kebanggaan fisik dan imenggunakannva secara efektif
4 Mencapni kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa lun
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3. Mempersiapkan diri untuk perkawinan dan kehidu pan berkeluarga
6. Persiapan untuk karer ekonom|
7. Memperoleh sesuntu peringkat miloi-nilai don suaty sistem etik sebngni
pedoman dalain tindakan-tindakan dan pandangan hidupnya.
8., Menginginkan dan mempunyai kemavan | untuk berpenilaku  yang
bertanpeune jawab sosial”

Penigalaman remaja mengenai alam dewasa masib belum bamyak schingga

sering terlihal adanva cin-cir vang membedakan mereks dari orang dewasa menurt

Gunarsa (1991 © 67-71) pada umumnya vaitu:

"l Kegelisahan, yaitu keadaan vang tidok tenang mensuasai diri remaj.
Merekn mempunyai banyak keinginan vang scsalu tdak terpenuhi
Disata pibiak imgin mencan pengalaman tetapn dipihak lain merasa dir
mereks belum mampu melakukan berbagai hal

2 Pertentangan, vaity perentangan-pertentangan vang terjadi di datam din
mereka yang dopat memimbulkan kebingungan bk dint mereka sendiri
mapain orang lamn

4. Berkenginan besar mencoba segala hal yang belum  diketahuinya,
Mereka ingin mencoba apa yang dilakukan orang dewasa.

4. Berkeinginan untuk mencoba vang sering dinmhkan poda din sendin
maupun terhadap orong Inin, antarm lain kemnmnan untuk mencoba sepilka
hal vang berhubungan dengan fungsi-fungsi kebutuha nnya

5. Adanyi kemgman untuk memelajah ke alam sekitar vang tebih Toas,

6. Menghayal con berfantasi, merupakan jalan keluor vang diambil fika
tanyak faktor vang menghalong penvaluran untuk bereksploms: dan
berekspenimen terhadap lingkungan.

7. Aknvitas berkelompok untuk mengatasi perasaan tidak berduya terhadnp
dorongan-dorongan dan dalam din mereka akan adanya kekangan dan
luar berupa lamngan omne tua dan terbatasnva kesanggupan serta
kemampuan firansial Keinginan berkelompok ini tumbuh sedemikian
besurnya dan dapat dikatakan merupakan ciri umum masa Temma,

Dengan melihat cm-cm remags tersebut diatas, maka kita dapat lehih
mengetahu sejauh muna masalah kematangan sosial ity timbul dalam masa remaja
i Menurut Ringness (1959 ¢ 289,304 scorang remaja dikatakan mempunyad
tingkat kematangan sosial apabila mempunyai kriteria sebagai berikut;

"1 Mempunyai hubungan keluarpa vang cukup. Individu yang banvak konflik
dengan kelimrgn, i mempunvai afcksi terhadap orang tunnyva, mengakui



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

kebatkan-kebaikan merekn serta sadar bahwa mencka jugn MMy
kesalahan sebaggimana manusia lain ia Juga mempunyai kebebasan
dalam berfikir di samping mempertimbangkan nasehat orang tua.

2 Mempunvai pandangan praktis dalam menghargal atau menilai orang
fain. Individu vang membunt persahabatan la sadar Bahwa orang lwin
mempunyal kesalahan-kesalahan di samping kebaikan-kebaikannya serta
mau mengerh merckn. la yuga tidak rendah diri terhadap orang liun yang
mempunyvas kemampuan lebih

A Mempunyai rasa aman terhadap teman sehayanya disumping membumt
hubungan dengan omang yang lebih tua dan orang vang lebib muda,
Individu berussha agar dirinya sukses dan di terima oleh teman sebaya
miupun oleh lingkungan serta tdak meminta perhatian vang berlebihan
demi keuntimgan dininya

4. Menempatkan sex dolam pandangan yvang sopan. Mampu mengalibkan
nafsunya pada kepatan lain o memundang dorongan scksual secarn
nommal din - mampu menvesuaikan  dengan adat  istiadal dabam
miasvarakal

5. Menerapkan kebiasaan-kebinsaan serta peraturan-peraturin masyarakal
secara prakns. Individu  yang  mampu  menvesvaikan  diri dalam
masvarakat i mana 1 tngeal la menerims cara kelompok sebagai cara
praktis bergaul dengan orang lain sertn mempertimbanghkan dengan
misak-masak  terlebih  dohuly  schelum  melakukan penyimpeangan-
penvimpangan dalam berperilaky

Dt lnin prhak Meddinus dan Johnsan | 1976 - 289 — 304} memberikan subvek
penting yang harus diperhatikan dalam mempelajari kematangan sosial remaga,
vaitu -

“1. Identitas Personal
Menurut Houser { 1976) identitas personal merupakan proses sentral dan
masa remaja, dimana saat iu individa mempertimbangkan secara nalar
antara nifal-nilai dan sikap-sikap yang baru. Selanjutova Donovan (1975)
berpendapat bahwa remaja akan mengalami krisis identitas bila ia tidak
mampe membuat self vang berarti dan akurat, dimana hal ini disebabkan
karena remaja mengidentilikasikan dirinva dengan nilai-nilai dan fujuan
orang tuanya tanps memperimbangkan apakah hal itw sesua) dengan
dirinya
2 Hubungan Keluarpa

Hubungan kelunrga  berpengaruh terhadap  kepercavaan  did  dan
kemandirian remaja, menurut Elder (1971) dan Baumrind (1963), tipe
hubungan  keluargn  demokratis  Jehih mengembangkan  bentuk
kemancinan yang bertanggung jawab danpada keluarga dengan tipe
uloriter atau permisif karena orang tus demokratis memvediakan model-
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maodel yang sukses dan standartt penilaku vang memunghinkan adanva
kerjasama dengan remajn dalam mengem bangkan kemandirian.
3. Internksi Kelompok Sebava

Balam pencanan identitas dir dan kebutuhan untuk diski dan diterima,
kelompok sehaya mengadi agen yang sanga diperlukan, karena remaja
menemukan rasa aman dalam berbuagai perasaan, sikap, pengalaman dan
keragu-raguan vang sama. Disamping berhubungan dengan lawan jenis,
remaja juga melakukan hubungan heteroscksual Menurut Piersen dan
Antonio {1974) serta Place (1975), hubungan heteroseksual merupakan
cara bagi remajn wntek  menveleksi partner perkawinan di masa
mendatang”

Pada umumnyn proses perkembangan merupakan hasil proses kematangsn
dan belagar. Demikion puln dengan proses terbentuknyn kematangan sosial sebagai
hasil dari proses belajar vang diperoleh individu melalui sosialisasi. Sosialisasi
adalah  proses penyerapan  sikap-sikap.  nilsi-nilai dan  kebinsagn-kebigsaan
masyarakal. Dengan demikian apar sescorang dapat mencerminkan kematangan
sosial, maka individu tersebut harus terampil dalam menguasi kebiasaan-kebiasaan
kelompok. Menurst Hurlock (1986 ; 250) sci:mgm berikut © ... dalam berperilaku
sesual dengan tuntutan sesial sehingpa mampy menjadi orang vang bermasyarakat
{sosimhsed) hal itu memerlukan tiga proses sosialisasi sebapai berikut

“1 Belyar berperiluku vang dapat ditenma secara sosial,

Setiap kelompok mempunyai standartt bagi angpotanya tentang perilaku
yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat, anak tidak hanya harus
mengetahul perlake vang dapat diterima, tetapt dengan patokan vang
dapat diterima

2 Memainkan peranan sosial yang diterima,
Settap kelompok sosial mempunyvai pola kebiasaan vang tefah dibentuk
dengan scksama olch para anggota dan dituntul untuk dipatuhi.

3 Perkembangan sikap moml
Untuk bermasyarakal atan bergaul dengan baik, anok harus menvikal
orang dan akoviims sosial Jika merekn melakukannya mereka akan
berhasil dalam penvesuni vang baik dan diterima schugal anggota
kelompok sosial tempat mereka menggabungkon dir'”
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Sedangkan [aktor-fakior vang mempengaruhi kematangan sosial SCSOTTN,
terdapa faktor dari dalam dini individy maupun fakior lingkungan sosilalnya yang
wrut - herpengaruh Faktor-faktor  tersebut - menyebabkan  berbedanya  tingkal
kematangun sosial vang dimihiks setiap individu menurut Horlock: | 1986 | 1%) ‘
ndnlah sebagal benkw

“1. Usma kronologis dan usia mental anak
Semakin benambahnya usia anak, semakin terampil, semakin besar
varist ketrampilannva dan semakin baik pula kualstasnya  Menurut
Medinnus dan Johnson (1976 0 290y hal ini kurena setinp usia tertentuy
mempunyin taral perkembangan ferfenta pula sehingga akan berpengarub
terhadap tingkat kematangan sosial seseorang

2. Urutan kelahisan ansh
Menurut Hurlock (1986 © 154) karena rangsangan dan dorongan viing
lebih banyak dari orang tuanyva maka perkembangan anak pertama
cenderung lebih baik daripada anak yang lahir kemudian sedangkan anak
bungsu lebih copat mempelajan suatn perilakn dibandinpgkan denpan
kakaknya karena ia mempunayi banyak model di nimah.

3. Jems kelamin
Menurat Hurlock (1986 295) anak perempuan mempunyai minat sosial
dan ericntasi sosial yang lebib tinggi daripada anok laki-laki, hal ini
karena perkembungan bahasa anak perempuan tegiadi lebih dini dari
pada anak lnki-laki sehingga penguassan bicora mereka lebih cepat dan
memberikan  keuntungan dalam  berkomunikasi baik dengan  teman
sehayn moupun dengan orang dewasa serta mendorong terjadinga
aktivitas-aktivitas sosial  Dengan demikian kemampuan sosioempalis
atak perempuan lebib tinggl daripada kemampuan sosivempalis atink
laki-laki

4. Keadaan sosial ekonom
Menuret Hurlock (1986 - 148) anak dan kelompok sosial ckonomi vang
lebih rendah mempelajan ketramipilan meholong din sendiri lebih awal
dibandingkan anak dari kelompok sosial ekonomi vany lebih tinggi. Hal
it karena oeang tua mereka kurang mempunvai wakr uhtuk melakikan
pekerjaan tersebut bag anaknya dibandingkan orang tua vang kedudukan
sosialnya lebih tinga™,

Dengan mengacu pada pembahasan yang telah divrukan diatas, maka penulis

g menehin lebnh langut mengena hubungan pola asub ibu vang bekera dengan

kemidtangan sosial anak remaga,
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L6 Definisi Operasional
Untuk memudahkan penelitian, seorang penelits hendaknya mengetengahian
suatu ukuran dari variabel yang dijadikan pokok kajian dalam penclitian. Definisi
operasional adalab yang berdasarkan atas sifut-sifat vang didefinisikan dan dhapat
diamati. Menurut Singarimbun dan Fffendi (1989 46r) bahwa; definisi operasional
adalah wnsur penelitian vang memberitahukan bagaimana caranyn sunlu venabel,
Dengan kata lain, definist operasionn! adalsh semacam petuniuk  pelaksanaan
bagmmana carmya mengukur vanabel Definisi opernsional adalab sustu informas:
mmih vang membaniu penelit lain yang ingen menggunakan variabel yang sama.
Guna menghindari keanckarapaman pemahaman serta mempertegas aspek-
mspek yang akan diteliti, untuk memudahkan penulis dalam mengumpalkan data
pengupian hipotesis, maka perlu disusun suatu definisi operasional. Pada prinsipnya
definist operasional adalnh merupakan h’.ltihﬂll'l vang dapat diamati dan dapat diukur
secam empns. Sedangkan pengenion definisi operasiona! menurut Tampubolon
(1980 : 29) adalah: definiss operasional tidak lain adalah mershah konsep-konsep
yang berupa kenstruk menjadi kata-kata vang menggambarkan gejala vang dupat
diukur, diamati dan digt sena ditentukan kebenarannya oleh arang lain,
Adapun tujuan definisi operasional adalah untuk mempermudah dalam
melakukan pengukuran masine-masing variahel Sclanjutnya Koentjaraningrat { 1983
35) mengemubkakan pendapatnya schagai berikut definisi operasional adalah
sehagal - konsep vang  berupa  konstruk-konstruk  dengan  kata-kata ying
menggumbarkan perifaky alau gepala vang dapat diamati dan dapai diuji serta

ditentukan kebenarannya oleh seorang peneliti
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Dan beberapa uradan distas telaslah bahwa definisi operasional menipakan
bangkah untuk  mengubab suany konsep dengan kalimat sy Kot-keta vang
mengpambarkan gejala vang diamati.

Bertitik tolak dus pengertion dintas, pelaslah bahwa defings operasional
merupakin petunjuk tentang  bagsimans variabel divkur. Dalam pesclitian ini
penubs membedakan menjadt dua varabel:

I Variabel bebas atau variahel pengaruh (x) yaitu pola asub iy yung bekerja
i luar rumah

Pola asul disint adalah proses atau cara yang dilakukan oleh seomng iby
vang bekena di luar rymah dolam membentuk pribadi remaga yang diupayakan
melalur bimbingan, didikan ying mantinyy dibarapkan remaja vang dinsuh ity mampu
berdin sencin. Adapun poid nsub yang diterapkan oleh ihy vang bekerpa di Tuar
rumah mi terdin dari 3 (tga) indikator vain |
& Pola nsuh demokratis dimana

L Anak  sclalu  diperhatikan  dan diarshkan  dalam  pembentukan
kepribadiannyva, yanu arang tua (ibu} lebih memperhatikan dan menghargui
anak serta bersifat terbuka Anak mempunyai tanggung jawal pribadi dan

arang tus membimbingnya sertg mengarahkannya

el

Anak selalu dibimbing dalam mengambil keputusannya yaitu anok berhak
menentukan pilihannya sendin dalam menentukan cita-cita masa depannyn

ditn orang tua {ibu) memberikan bimbingan dan pengarahan vang baik.
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b Pola asult otoriter dimana;

I, Orang 1ga (ibu) selaly memberikan arcaman dan hukuman kepada anpk
vaitt, memberikan sunksi dan hukuman apabila anak tidak menuruti
kehendak orang tuanya (1bu).

2 Anak diharuskan patuh dan aumduk kepada orang tea (ibu) vaitu segala
sesuili yang menvangkut pribadi anak di tentukan oleh ora ng tua {ibuy),

€. Polaasub bebas dimana

I Owang tua {ibu) tidak may tahy terhadap urusan anaknva, vaitu tidak ikut
campur untuk menentukan pandangan dan pertimbangan teniang sepala
sesuatu vang berkaitan dengan pnbadi anak.

2. Anak mengntukan dan menemukan sendin akan pribadinya vaity tdak
mendapat bimbingan dun arahan  dari arang  tua (1bu), anak bebas
berkembang sendiei sesuni dengan kﬂ;ﬂﬂllllﬂﬂ}-'ﬂ,

Dalam penelitinn int untuk dapnt membedakan antary ketiga pola asuhb
tersebut diatas dapat dilibat dan ltem-rtemnva vaitu schapgat berikut
a. Dilibut dart tindskan orang g terhadap kepentingan anak ving berkaitun dengan
pergaulan anak, Dengan klasifikns: sebagai berikut
I Mengarahkan, hal imi apabils anak diberi kebehasan menentukan sendiri

mengenat pergaufan anak dan orang tua (ibu) mengarahkannya (pola asuh

demok ratis), =

Menentukan, apabila orang tua {ibu) menentukan sendin mengenal pergaulan

b2

anak tanpa adanya kesempatan memilih teman bermain bags sianak {pola asub

ploriiers
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3. Membiarkan, apabila orang 1w (ibu) tidak man tahu tentang pergalan anak,
semua terserah pada anak dalam: menentukan teman bermainnya {poly asuh
bebas)

b, [hilihat dan tindakan orang tu (1bu} akan barang vang diminta oleh anak.

| Mengarahkan, memberikan kebebasan dan mengarabkan apabila omang fua

(ibu} tidak dapat memenubi permintaan anak techadap barang yang di minta

oleh anak {pola asuh demokratis)

Fedi

- Menentang, apabila orang ta (ibu) selalu menentang atay tidak pernah
mengabulkan semua perminman anak mengenal barang vang diminta (pola
asuh plonter),

3. Orang tua (ibu) selaly memberi barang apapun vang diminta oleh anak atau
dengan kata Tain omng wa (ibu) selaly memenuhi permintaan anak (pola asub
betras),

¢ Inlibat dani tindakan omng tun (ibu) terhadap peraturan keluarga vang dilanggar

anak

I Mengarabkan tentang  kekeliruan  atay pelanggaran terhadap  persturan

keluarga yang dilakukan anak serm memberikan kesempatan pada anak untuk

memperbatk (pola asuh demokratis) |

2. Menghukum, memberikan  perlakuan menghukum  pada anak  terhadap
pelanggesran peraturan keluarga yang dilakukan oleh anak { pols asuh otoriter)
3. Membiarkan, orang wa (ibu) tidak perduli terhadap pelanggaran perafuran

keluarga vang dilakukan oleh anak (pola asul bebas),
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[Par hasil jawaban tndakan arang tua (ibu) dilam menangoam kepentingan-
kepeniingan vang berkaitan dengan pribadi anak remajanya, yeng dalam hal i
dilihm melalw tangeapan orang tua terhadap kesus-kasus diatas, maka dari hasil
Jawaban itu dapat dikelompokkan sebugan berikut:

a  Jawaban pertama vainy mengarahkan, merupakan jawaban yang diberi skor 3,

b Jawaban kedun vaitu menenivkan, menentang dan menghukum  merupakan
Jawaban yang dv bert skor 2

¢ Juwaban ketiga vailu membiarkan dun selaly memberi ( selalu memenuhi
keinginan anak) merupakan jawaban yang diberi skor |

Dan hasil pengskoran tersebut kemudian di kategortkan menjadi tingg,
sedang din rendah, Sedangkan untuk mengetahui Jjumlah responden terschut masuk
dalam ketegon mana, maka penulis menggunakan satu rumus klas interval, sepert:
yang dikemukakan oleh Hadi ( 1983 - 212) schﬂg,m herikut,

skor tertinger dary tiap jawaban — skor terendah dari teap jawahan

banvaknva jawaban
[ketahui |
Skor tertingg =15x 3 = 45
mkor terendah 5x 1 I5

herdasarkan perhitungan tersebut. maka dapat dimasukkan kedalam remus

sehagai berikut
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Pan anterval sebesar sepuluh (10) tersebut maka total Jawaban masing-
masitie reponden dan variabel pola asub orng tea (ibu) dapet dikategorikan
et )adi;

a Tinggei |, dengan skor antara 35 - 45
b, Sedang, dengan skor antara 25 - 34 |
¢, Rendah, dengan skor antara 15 - 24,

Jacki ketegori tingel merupakan jawaban responden yang amng tuanya (ibu)

menerapkan pola asuh demokratis. Kategori sedang  merupakan juwaban dar

responden vang orang tuanva mencrapkan pola asub otoriter Kategon rendah

merupakan jawaban dan responden yang menerapkan pola asuh bebas.
2. Variabel terpengarah (Y ) vaity kematangan sosial anak remaja,

Vanabel terpengaruh vang dimaksud disini adalah kematangan sosial anak
remagn vang dijpdiban ukuran dising ndnlhlh kerfasama, fanggpung jawab, dan
hubumgan responden dengan teman sebava seria dengan keluarga,

A KerjaSama

Yang dimaksod dengan kerja sama sdalah usaha atau kegiatan vang dilakukan
secorn bersama-sama dengan tidak memberatkan masing-masing pihak. Untuk ity
yang penulis Ithat adalah usaha atay kegatan vang dilak ukan responden baik dengan

teman sehaya ataupun dengan anggota keluargs,

a4, Kerasami dengan anggeota keluarga,
| Apabila responden membanty mengerjakan tugas pekerjaan dirumah (misal.

menvapy, mencect preing dan sebagainya ).
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2 Apabila responden kadang-kadang membantu kegimtan (lugas pekerjaan)
dirumah
4. Apabila responden jarang membaniu kegiatan (tugas pekerjaan) dirumah.
b Kerja sama dengan teman sebaya
L Apabila responden dalam mengerjakan tugas kelompok  selaly aktif dalam
mengerjakan tugns tersebut (kelompok belajar maupun kelompok bermam)
2 Apabila responden kadane-kadang atau kurang akiif dalam mengerjakan tugas

kelompok (kelompok belajar maupun kelompok bermain)

Apabia responden tidak pernah membanty (pasif) dalam mengerjakan tugas
kelompaok (kelompok selajar maupin kelompok bermam),
B, Tanggung awab
ving dimaksud dengan tanggung jawab disini adalah sescorang (respongden

yang mempunyal rasa tanggung jawab pada ':ma vang telah dipercayakan padanya,
batk vang dipercayvakan oleh anggota keluargs maupun oléh teman schavanva.
& Tanggung jawab dalam anggota keluarpn

I Apabila responden selalu mentanti dan melaksanakan tugas dan kewayiban

dirumakh,

Fad

Apabila  responden  kadang-kadung  mentaati  dan kadang-kadung
melaksanakan tugas dan kewajiban dirumah
3 Apabila responden  tidak pernah mentaati dan melaksanakan tugas dan

kewaiban dirumah
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b Tangpung swab dalam (elengam) teman sebava,

]

Apabila responden selalu inentaati dan melaksanakan tugas dan kewnjiban
dalam kelompok belajamyn

Apabily  responden  kadangkadang  mentaati  dan kadung-kadany
mclaksanakan tugas dan kewajiban dalam kelompok bela Jarnya.

Apabila responden tidak pernah mentaati dan melaksanakan tugas dan

kewajiban datam Kelompok belajumya

U, Hubungan responden.

Yang dimakswd hubungan disini adalah hubungan atau interaksi antara

responden dengan angeoa kelusrganya maupun dengan feman sebayanya,

4. Hubunmn staw interaksi responden dengan anguola keluarga,

.1

3

Apabila hubungan antara reponden dengan angpota keluarea akrab,
Apabila hubungan antam responden dengan atgpota keluarga kadang-
kadang akrab, kadang-kadang tidak

Apabila chamtara anppots kelwaren tidak sda keakraban

b Hubungan atau interaksi sntarn responden dengan teman sehaya.

I

| ]

Apabila responden tidak  membedakan tingkat ckonomi ataupun tingkat
sosial seseorng dalam berdeman,

Apabtla responden kadang-kadang membedakan tingkat ekonomi ataupun
tmgkal sosial seseorang dalam berteman

Apabiky responden selaly memilih  teman  yang tingkat sostal  dan

ckonominya samn dengan responden.

.
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Uintuk melibat hagaimana kematangan sosial responden dalam hal kenjasama,
tonggung jawab serta hubunean responden bak  dengan  angpota keluargunnya
maupun denpan teman sebavarve. maka dari kasus-kasus diatas, maka dar hasil
Jawaban itu dapat dikelompokkan seba g1 benkut:

A, Jawaban pertama vaitu merupakan jawaban yang diberi skor 3.
b, Jawsban kedua vaitu merupakan jawaban veng di beri skor 2
¢ Jawaban ketipa vaity merupakan jawaban vang diber skor |

Dari hasil penskomn tersebut kemudian di kategorikan menjadi tinggi,
sedang dan rendah, Sedangkan untuk mengetabiul jumlah responden tessebut masuk
dalom ketegon mana, maka penulis menggunakan satu rumus klas interval, sepert;
vang dikemukakan oleh Hadi ( 1983 + 212} schagm berikur

skor tertinggi dart tiap jawaban — skor terendah dari tiap jawuban

banyaknya Jn;mhnn
Daketahun
Skor tertingy =13x'3 = 45
Skor terenduh Bxl =%

berdasarkan perhitungan tersebut. maka dapat dimasukkan kedalam rumus

sehagai berikou
45 = 1% : g 1 |
3 3

Dart interval schesar sepuluh (10 | tersebut maka total jawaban masing-
masing reponden dan kematangan sosial anak remaja dikategorikan menjady

i Matang , denpon skor antara 35 - 45
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b. Cukup matang, denpgan skor antara 25 - 34,
¢, Kurang matang, dengan skor antara 15 - 24

Kategori  matang  merupakan  jawaban  dari responden  yvang  tingkat
kematangan sosialnya bk, Kategon cukup matang  merupakan jawaban  dar |
responden yang tingkal kematangan sosialnya cukup baik. Kategori kurang matang

merupakan waban dar responden yang tingkat kematangannya kurang baik,

LT Metode Penelitian

Metode penclitian merupakan alar atau cara-cira vang digunakan dengan
memnkai tehmk-tehnik tertentu, seperi vang dikemukakan pleh Hadi (1978 - 25)
sebagal  usaha  menemukan, mengembangkan dan menpun  kebenaran atag
pengetahuan, usaha dimany dilakukan dengan menggunakan metode-metods ilmiah,

Adapun metode vang digunakan dalam penehitian ini adalah:

1.7.1 Pencntunn lokasi penelitian

Berkaitan dengan judul yang penulis ajuken, maka penclitian ini mengambil
lekast di RW 111 Tegal Boto Kidul, Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumberzari,
Rowul Jember, Jawa Timur Pencliti menglapkan  lokasi  tersebur dengan
pertimbangan bahwa penelin beriempat tinggal di daerah tersebut dan di hurapkan
penclitian im lebih efektil dan efisien, Disumping it lokasi peselitian ini sangat
menarik karena berdasarkan pengamatan penulis, terlihal bahwa rata-rata remajganya
berhastl dalam pendidikannya Berhasil yang penulis maksud di sini vaitu ralasraa

remaja di dacrah RW I lingkungan Tegalboto Kidul sekolah di SMU Negen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s

Hemaya di lokasi penelition juga terkenal tidak banyak tingkah, jika dibandingkan

dengan RW-RW yang lain

1.7.2 Penentuan Populasi

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, perelin terlebith dahuly harus
menentukan populasmya sebagm obvek penclitian sepertt yang di kemukakan oleh
Hadi (1983 | 220) yaite' populasi adalah seluruh penduduk vang dimaksud untuk
ditelits, Penentuan populasi dibag menjadi 2 vaity populasi sampling dan populasi
sasaran. Pada penelitian ini vang menjadi sampel adalah thu-thu vang bekerja dan
mempunym anak remaja yang duduk di bangku SMU. baik vang berjenis kelomin
laki-Taki maupun perempuan Jumlah ibu yang menjadi responden sebanvak 78

e

L7210 Populasi sampling

Adalah keseluruhan dari populasi vang akan dijadikan penelitian, dalam hal
i miaekis vang menjudi populasi sampling adalah thy yang bekerja diluar rumah vang
berusia minimal 34 tahun dan maksimal 50 tihun vang pendidikan terendabing
SMP, serln mempunym anak remaju yang duduk dibangku SMU, baik Iaki-laki

maupun perempuan vang berusia 17 s'd 18 tahun
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1722 Populasi sasaran
Sedangkan vang menjadi populasi sasaran dalam penclitian ini adalah by
vang bekerpp diluar rumah yang berusia minimal 34 tahun dan maksimal 30 tahun
serta berpendidikan serendah-rendi hnya SMP, dengan rincian sehaga benkut:

1. Thu yang berpendidikan SMP sehanyak 15 orang,

b

Ibu vang berpendidikan ST sebanyak 26 orang

fad

Phu yang berpendidikan Sanana seba nyak 5 orang
Dengan nlasan bahwa hal tersebut diatas { responden | ibu vang bekerja
diluar rumah termasuk tofal sampling vaitu thu vang bekerja diluar rumah Vikfig
berusia 34-50 tabun, serta mempunvai anak remas berusia 17-18 whun, dan duduk
di bangku kelas 11 SMU, yang menjadi populast snsaran sekaligus juga penulis
yadikan sampel dalam penchitian ini Selanjutnya langkah-langkah vang penulis
ambil dalam menentukan atau memperoleh sl:ampc! sepert diatas antara lain sehagai
beriku
. Pengamotan
Dalam hal pengamatan, maka vang memadi obyvek ( vang diamati) adalah
responden atau ibu yang hekerja,
2. Pengelompokan
Setelah responden (ibu vang bekerja diluar rumah) di data, makg langkah
selanpuinya adalah mengelompokkan para 1bu yang memiliki anak, baik putra
Man patrt vang berusia 17 sampai dengan 18 tahun, dan masih berstatus schagni

pelajar SMIL)
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Sedanghan remaja yang menjadi populasi sasaran dising adalah retaia yang
berjenis kelamin laki-luki iupun perempuan yang berusia 17 tahun s/d 18 {ahun
Atau remaga yang duduk di bangku kelas 1| SMU

L. Remma berjenis kelaminlaki-laki usia 17 o/ I8 tahun sebanyvak 23 orang

2. Remajn berjenis kelamin perempuan wsia 17 sid 18 mhun sebanyak 23
DNy
Datam hal ine penulis hanya mengambil sampel pada ibu vang bekerja di Juar
rumah dengan pendidikan paling rendah SMP, dengan alasun bahwa jhy yang
berpendwdikan minimal SMP ini dapat menguasai questioner vang penulis bertkan.
Responden mempunyar anak yang berusia 17 sampai dengin |8 tahun atau kelas 11
SMU dimaksudkan agar aktifitas penelibian yang penulis lakukan tidak MENgEangey
responden. karena siswa kelas 11 ini tidak di stbukkan dengan ujian (Fblanas) seperti

yang dilikukan oleh siswa kelas 111

1.7.3 Metode Penentuan Sampel

Dalam pencmuan sampel terdupat beberapa syarat vang harus dipenuhs,
Menurut Ankunto (1983 89} menyatakan bahwa syarat-svarat tersebut adalah 1 (1)
Pengambilan sampel harus berdasarkan cifi-cin lerlentu yang merupakan pokok
populasi (2) Subvek vang diambil sehagai sampel harus benar-benar vang paling
mengandung cir-ciri yang ferdapat pada populasi. (3) Penentuan karakteristik
populas: dengan mengmdiken studi pendahuluan, vaiu schanyak 46 orang ibu rumah
ngza dan otomatis dengan jumlah anak sehanyak 46 arang | masing-masing jhy

dengan salah saty anakitva yang memenuhi kritenia)
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Dalam pengambilan sampel penulis mengeunakan tehmk ol sampling
varlu remaga yang thunya bekerja di luar ramah vang menpadi populasi sasaran

schaligus juga kami jadikan sampe! dalam penelian ini

1.7.4 Tehnik Pengumpulan Daia
L7.4.1 Interview

Metode interview  penulis punaken schagai metode inti atau metode ulama,
Adapun pengertian metode inf menurut Walmto (1972 : 39), interview adalah salah
st macam metode untuk mendapatkan data dari anak atay orang, mengadakan
hubungan secara langsung dengan informan (Tace 1o foce relation). Dari pendapat
dratas penulis simpulkan bahwa vang dimaksud dengan metode interview adalah
siatu cam uniuk memperoleh dote, dimana data tersebut diperoleh  dengan
mengadakan hubungan langsung dan hmsnn}:n dengan melalui tanyn jawab sceam

mendnalam dengan responden

1.7.4.2 Observasi

Metode observast penulis gunakan sebagai metode pelengkap, mengingeal
bahwa semua data vang hendak penulis raih tidak cukup hanya dengan menpounakan
metode interview, agar supava pengounaan metode ohservasi sehagai pelengkap ini
dapat efeknil, maka kita harus tahu terlebih dahuly apa yang dimaksud dengan
observasi, Widvaprakoso (1ih - 443 mengemukakan pendapateva schagal berikut
metode ohservasi adalah salah saly metode vang dilakukan dengan cara menelit,

melihat, mengamati pejala sosial atay pejals tingkah laku dengan cara langsung. Dari
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hal tersebut diatas dapat penulis tegaskan hahwa observasi adalah pengamatan
terhadep suaty kejadion  untuk  susty tujuan  penelitian yvang  selanjulnyn dari
pengamatan 1ersebut dilakukan pencatatan secarn sistematis terhadap gesala, data
dan fakta yang diselidiki secara lengsung dalam waktu dan tempat tertentu dimana

gejala, data dan fakta tersebut ditemukan

L.7.4.3 Questioner

Yuitu memberikan daftar pertanyvaan kepada responden dan - menjelaskan
kepada responden maksud dard peranyian-pertanyman tersehut, Pertanvaan yang
dinjukan adalah dalam benluk tulisan dimana responden harws memilih salah saty
dari - beberapa alternatil jawaban yahg sesuat dengan difi responden. Questioner
dibagikan duri rumah ke rimab (door to door) responden yaitu thuy dan anak
remijanya, schaga imforman unnik munduku;t}g statemen dari jawaban atali dom-data

dary responden ibu.

1.7.4.4 Analisa Duta

Analisa data merupakan salah saty langkah yihg penting dalam kegiatan
penelitian, terutama bila disnginkan genemlisasi ano memperaleh kesimpulan yang
tegas dan hasil penefitian vang wiah dilaksanakan  Dalam penulisan  nably
menggunakan metode deskriptil kualitasf 1anpa mengesampinghan perhitungah
statistik. Pengertian analisa data deskriptif kualitatit menurut Surmchmad (1990 .
|39 sebagai berikut: pervelidikan desknptif tertentu pada pemecahun masalah ying

ada pada masa sekarang, karena banyak sekali ragam penvelidikan demikian, metede
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penelitan deskriptif lehih merupakan istilah wmum yang mencakup berbagei tehnik,
diantaranya penvelidikan yang menuturkan. menpanalisa dan mcngk!a:-.iﬁknsil_v:m
Berdasarkan pendapat distas maka penulis akan membedakan dalam dua kelompok
analisa data, yaitu analisa data secara kualiiatf vang berupa penjelasan dengan kata-
kata dan kalimat Sedwngkan analisa datn sceara kuantitatif’ dengan mengunakan
tabulasi silang. Penulis menggunakan mbulasi stlang karena merupakan melode yang
sederhana tetapi memiliki diva menerangkan vang cukup kuat untuk menjelaskan

dua vanabel



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAR II

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1 Letak Geografis

Kelurahan Sumbersan merupakan dasrah vang suasananya paling ramai
dibandingkan dengan kelurahan-kelurahan lain yang ada di kecamatan Sumbersan.
Keadaan i didukung oleh adanva sarana dan prasarana lembaga perguruan tinggi
{universitaz) vang jumlahnya lebih dan satu. Dengan banyaknya lembaga perguruan
tinggi, baik negen ataupun swasta di kelurahan Sumbersan ini membual kelurahan
ini terkenal sehagai daerah kampus. Batas-batas dan kelurahan Sumbersan adalah

schagai berikul:

Sebelah utara  : Kelurahan Tegal Gede

- Sebelah selatan - Kelurahan Kebonsan

- Scbelah barat  : Kclurahan Kepatihan

- Sebelah timur Kelurahan Karangrejo

Adapun jarak kelurahan Sumbersan dengan pusat pemerintaban  kota
Administrasi 0,25 km, dengan [bukota Propinsi Dati | sejauh 198 km, vang dapat di
tempuh dalam waktu 5 (hma) jam perjalanan darat, dalam sekali tempuh, Daerah im
menempats jalur lalu lintas Terminal Pakusan dan Terminal Tawang Alun sera
antara Terminal Pakusan dan Terminal Arasa sehingga daerah ini mudah dijangkau

din banyak arah dalam sekali tempub,

52
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Luas wilavah kelurahan Sumbcrsan

sebagai berikut ;

a. Jalan 11,10 km c19.34 Ha
b. Tanah wakaf : 7.6 Ha

¢. Sawah dan ladang - 2276 Ha
d. Bangunan unum 1 363,96 Ha
¢. Tanah sawah 1027 Ha
f. Pemukiman 234,17 Ha
¢, Perkebunan : 13,265 Ha
h, Lain-lam :3.777 Ha

Data : Monograli Kelurahan Sumbersan, Desember 1998

a3

adalah 464.000 Ha vang diperinci

Wilavah kelurahan Sumbersan terbagi mengadi lima lingkungan dengan

Krajan Barat schagai pusal pemenntahan dan kelurahan im

tersebut adalah sebagai berikut

d

b.

L.

d.

c.

Lingkungan Tegalboto Lor
Lingkungan Tegalbote Kidul
Lingkungan Krajan Barat
Lingkungan Krajan Timur

Lingkungan Gumuk Kerang

, kelima lingkungan

Dari kelima lingkungan tersebut, vang paling luas wilayahnva adalah

Tegalboto Kidul, yaitu 1012 Ha. Sedangkan vang paling sempit wilayvahnyaadalsh

Tegalboto Lor yauu dengan luas wilayah 82,10 Ha. Untuk mengetahui lebih jelas

wilayah masing-masing lingkungan dapat dilihat dalam tabel berikut ini ;

iy

y
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Tabel 1 : Luas Wilayah Lingkungan

b

| No Narma Lingkungan Luas Wilayah {Ha)
L Tegalboto Kidul 01,2
TI_ | Tegalbote Lor T 521
|3 | Krajan Barat 91,0
4. Krajan Timur 89.5
I _Gumuk Kerang ull 01,0 7

Sumber - Data Huﬁugmf' Kelurahan * Sumbersari 199%

Kelurahan Sumbersan terletak antam ketinggian 89 H" dari permukaen laut

dengan suhu rata-rata 27° C, Dengan demikian keadaan di kelurahan Sumbersari ini

dapat dikatakan panas, Sedangkan curah hujan di kelurahan Sumbersari ing dapat

dikatakan tinggi karena mencapai 48 mm seliap tahunnya,

Sebagaian bersar wilyah di kelurahan Sumbersari dipergunakan schagai

pemukiaman, sedangkan daerah pertaniannya hanya sebagian kecil saja. Karena itu

penduduk vang bekerja schagai petami tidaklah mendominasi pekerjaan vang dimiliki

oleh penduduk di kelurahan Sumbersari,

2.2 Kependudukan

L1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di kelurshan Sumbersari keseluruhan adalah 23,542 jiwa

yang terbag menurut |

a, Jenis kelamin
1. Laki-laki - 11446 orang
2. Perempuan : 12.0%6 orang

b, Kepals keluara - 2,763 orang
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¢ Kewarganegaraan

I. WNI laki-laki - 11462 orang
perempuan 12.083 orang

2. WNA laki-laki ;11 orang
perempuan » 13 orang

Data diatas terlihat balwa komposist jumlah penduduk perempuan lehih
besar dani jumlah laki-laki. namun secarn umum komposisi penduduk berdasarkan

jenis kelamin i relatif seimbang, Berdasarkan kelompok umur tidak terlihat banyak

perubahan dalam jumlab penduduk,

2.2.2  Pendidikan Penduduk

Tabel 2 : Jumlah Pendudyk Menurut Lulusan Pendidikan Lmum

[No [ Pendidikan Umum | Frekuens (F) | Prosentase (%)
I Taman Kanak-kanak S = 1 367 469
= [Sckolah Dasar 1498 19,04
3 SMP atau SLTP 1.809 23,13
4. SMU atau SLTA 2.239 28,60
| 5. Akademi atau [1-D3 468 5.98 ES
6. Sarjan 1.451 18 55
| JUMLAH 7.821 | 100

sumber © Data [iumngnﬁ kelurahan Sumbersar 1998
Berdasarkan tabel tersebu dapat dyelaskan bahwa penduduk di kelurahan
Sumbersan sebagaian besar adalah |ulusan Sekolsh Menengah Umum atau Sekolah

Lanjutan Tingkat Atas yaitu mencapai 28 60 %
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L.2.3  Sarana Sosial dan Ekonomi
Kelurahan Sumbersari termasuk  dacrah strategis terutama bagi pelajar  dan
mahasiswa karena selain dekat dengan tempat studi, di dacrah ini Juga terdapat

berbagai fasilitas kebutuhan yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan pelajar. Adapun

sarana lersehut adalah sehagai berikug -

.21 Pendidikan

Pendidikan adalah suatu wsaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dikelurahan Sumbersari sendiri MEMpunyal sarana yang sudah memadsi, bak ity
sarana pendidikan formal maupun non formal,

1. Bidang Pendidikan Formal

Secara umum dapat dikatakan bahwa bidang pendidikan formal vang ada di
kelurahan Sumbersan sudah dupat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena
sudah ada scholah mulai dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai dengan
Pergurvan Tinggi, baik ne Peri maupun swasta, Sarana pendidikan vang ada di
kelurahan Sumbersari sampai saat ini adalah:

Tabel 3 : Sarana Pendidikan Formal

No Sarana ' I'n:-kuen:-r i F} Prosentase (%) |
1 Kelompok Bermain | 4,38

2 Taman Kanak-kanak 3 13,04
3 Sekolah Dasar o 30,43

4 Se]m-fah Menengah F'r:rtamn [ ] 4,35

3 Sekolah Menengah Umum 6 26,09

. Perguruan T g 5 21,74
LIUMLAH ; 23 oo

Sumber : Data Monografi Kelurahan Sumbersari 1998
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b. Bidang Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal terdin dari  kursus-kursus keterampilan  serts
pendidikan lain. Dan dikeluraban Sumbersari Juga terdapat pendidikan non
formal yang merupakan penunjang dari pendidikan formal, Untuk lebih
Jalasnya dapat dilibat dari tabel berikut:

Tabel 4 ; Sarana Pendidikan Non Formal

Mo ' Sarana P Frekuensi (F}) | Prosentase (%) |
1. Rursus Benpkel - 3 9,38
2 Kursus Radio 2 6,25 I
3 Kursus Menjahit 7 21,88
4 Kursus Salon Kecantikan 4 12,50
5 Kursus Bahasa Asing i 5 9,38
(0. |Kursus Komputer W F LY e I
7. | Kursus Mengetik 2 62 I
8, - Kursus Akutansi d | 6,25
2. | Pondok Pesantren ! | 3,13
10, Madrasah ' 1 3,13
L | SLB Ulung by T S | al 313
[ JUMLAH 32 8l 100 & e

Sumber - Data H{lnugrn.’ri Kelurahan _S:JI!I'II:H;TEHII' 1998

Selain faktor penunjang baik yang bersifut formal maupun non formal masth
ada beberapa hal yang dapat menuniang kelancaran studi mereka antara lain adanya
toko-toko yvang menyediakan alat tlis serta keperluan sekolah lainnya, misalnva
penerimaan jasa folo copy, penjilidan, pengetikan, penterjemahan serta persewaan
komputer. Dengan tersedianya berbagai macam fasilitas sebagar penunjang & bidang
pendichkan, maka para mahasiswa dan pelajar yang tinggal dikawasan ini segala
kebutuhannya bisa dipenuhi dengan mudah, schingea dengan adanyva kemudahan
dalam pemenuhan di bidang pendidikan maka kawasan in menmpadi tempat indekos

para pelajar dan mahasiswa
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2.2.3.2 Ekonomi

Dalam pemenuhan di bidang transportasi ini adalah menyangkut keadaan
hidup sescorang setiap hannya. untuk mempermudah dalam pemenuhan kebutuhan
sehan-han penduduk, maka di kelurahan Sumbersani cukup banyak sarana kegiatan
pemasaran, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut inj

Tabel % : Sarana Femasaman

‘_“T‘:T_L | Sarana Pemasaran — . Frekuensi (F) | Prosentase (%) |
L. _| Pasar g AT o )

2. | Kiosatau warung il yuy =

3. | Kakilima_ = Y :

[i | Toko S =g - 1S §

i Jl{ﬁ_d.l_..-qu 247

Sumber - Data Hur—nu._-rnﬁ ELFu:alﬁHmnhﬂrHE: 1908

Bedasarkan tabel diats dapat dijelaskan bahwa adanya pasar tersebut, maka
kebutuhan masyarakar sekitamya bisa terpenuhi dengan mudah setinp har. Sefain
ndanvs pasar, disekitar kampus juga banvak ferdapat kios dan warung makanan,
penycbabnya adalah karena adanya mahasiswa pendutang yang tinggal disekiar
kampus cukup banvak, sehinggabdengan adanya warung makan yang jumlahnys
cukup banyak tersebul, mahasiswa idak lagi kesulitan memenubi kebutuhan
makannya, spalap wirung makanan tersebut beradas di tept jalan dan harga

makanannva relatif murah

4.2.3.3 Komunikasi dan Transporiasi
Pada umumnya penduduk kelurahan Sumbersan sudah memiliks pesawat
televisi sendiri, Pesawat televisi merupakan salah satu fasilitas hiburan dan Juga

schagai pembawa informass Sedangkan untuk sarana komunikasi lmnnya di wilayah
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tersebut terdaput Warung Pos dan Telekomunikasi {WM-':I’GE'H?I-} lebih dani samy
Dengan adanya Warpostel ini maka Penduduk kelurahan Sumbersan yang mngin
menggunakan jasa Perum Telkom serla Perum Pos dan Giro bisg terpenubi dengan
mudah. Selain ity di wilayah tergehuy Juga terdapat telepon umym Yang jumlahnya
cukup memadai dan lempat Peimasangannya cukup strategis

Sedangkan alat transportasi yang ada dj wilavah kelusahan Sumbersagi unuk
menghubungkan dengan wilavah lain mengounakan alar Iransporiasy darar Fasilitas
Jalan darat d wilayah tersehy cukup baik dan memagda; untuk digunakan. Kondisi
Jalan beraspal memun gkinkan penduduk unpyk lebih mudah berpergian. Selam ity di
wilayah ini dilalui jalur angkuton kota dan bys kota sampai daergh mnggiran
sekalipun,

Oleh Karena letak kelurahan Surmbersari dekat dengan kampus maka tidak
acdy  masalgh MEngenat  angkutan Ko, sehimgpa sescorang  dapat berpergian

kemanapun di kota Jember,
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har. Misalnya dalam upava uniuk mengasuh dan mendidik remaja-remajanva. Dar
orang tua vang belum mencapal umur dewasn akan berbeda dalam mengasuh dan
mendidik remaja bila & bandingkan dengan orang tua vang sudah dewasa dalam
artian sudah berpengalaman dalam mengasuh dan mendidik remiga. Berrkut im dapat
kit Bihat komposisi umur responden seperti pada tabel dibawah ini

Tubel & Komposisi Umur Responden

:_'N_:: rf»',nm;mrm Uimur l Frekuens: (F) Prosentase (%)
1 [34-39 e N

2. |40-44 10 21,7

3 |45 - %) Y VAT =
JUMLAH ’ 46 i 100

Sumber  Data Primer 1999

Berdasarkan pada tabel dintas dupatlah diketahu bahwa terdapat sehanyak
S.6% atau 26 orang responden (ibu) vang berusia produktif (usia 34 -39 1ahun),
diurutan kedimr  vaitu responden ihu yang berusiy 40-44 dan 45-50 tahunyvang
TASE-TNasing prosentasenya adalah 21, 7% aiau 10 orang responden Rcrvatman
vang demikian e semakin memperjelas bahwa responden ibu masth banvak vang
berudn pada masa usia produknf atnu usia kenja. Hal imi menvebablan responden
dizamping mengasuh rermagn dalam keluarga, responden Juga mencurahkan banvak
waktu untuk kegiatan pencarian nalkah (bekerya),

Kondisi tersebut diatis menvebabkan responden tbu harus  memikirkan
Lebijaksanaan dalam pengaturan waktu, dimana saat hurus membing keluarga baik
dengan remajo-remajanva dan kelusrpa dirumah serta mengeunekan waktunya demi
kegiatan pencarian nafkah kefuargn. Hal ini juga dimaksudkan agar tidak ada berat

sebetah antara kedua fibak vang sama yang memeriukan perhatian responden,
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3.1.2 Peherjaan Responden

Melibat latar belakang dacrah  penclitian vang merupakan dacrah yang
ditempati oleh penduduk vang bersifal kompleks, maka dari sckian penduduknya
ving pada kegiatan penelitian ing dijadikan sampel, mercka mempunyal  inatq
pencahariin atau pekerjasn bemacam-macam,

Cruni monopeny perek onomian kelunrga, tidak jarang searang istri ikut
mencant nafkah untuk mencukupr dan menambah pendapatan keluarga niuk
mengetahw jenis pekerjaan atay mata penciahanian responden iby, maka dapat kita
hihat dalam tabel berkui in -

Tabel 7 Mam Pencaharian tha

| Ne —! _rﬁ_;!_:_.wﬂmg_ifyurn—mmdcn] | Fickuensi (F) | Proseninse (%)
L_PegawaiNegstipd | T T | 43,3
L2 | Pegawai Swasta - : 14 30,4
Rt [Vl N T8 T 12 26,1
JUMLAF = 1 AN 106

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan tabel diatas dapatiah  diketahui bahwa  pekerjaan sehagai
Pegawar Negerl Sipil banyak mendominasi Jems mats pencsharian responden iho
Terdapat sehanyvak 20 orang responden ataw 43 5% dari keseluruhan responden yang
bekerja sebepai Pegawm Negeri Sipil. Dan simi dapat kita lihat bahwa pekerjaan
Pegawai Negen Sipil banvak yang menginginkannya. Hal im cukup beralasan karena
pekenaon sehagai PNS dirsa terjamin keamanannya dan menpunysi masa depan
vatng jelas.

Menduduki urutan kedua adalah respanden ibu vang bekerpa schagn Pegawai
Awasta, yaitu sebanyak 14 orang atau 30.4% dari jumlah keselurahan responden.

banyaknya responden il yang bekerja sebagai pegawai swasta ini tidak lepas dari
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latar belakang pendidikan yang diketahui memiliki pendidilkan yang memadai vaity
SMP nton S1.TA keams

Terdapat sehanvak 12 orang atau 26,1% dari total keseluruhan responden
bekerjn schagai wiraswastn, yang dalam hal un adalah berdagang, mereka
mempunyal asumst bahwa peluang untuk bekerja sebagai wirsswasta lebth besar

dalem hal pendapatannya jika dibandingkan dengan pegawai meger

313 Agama Responden

Agama dalam kehidupan sehari-hari merupakan pedoman hidup bagi setiap
manusie. Denpan pedoman Ridup vang dimiliki oleh setiap individy tersebut maka
dalam  mengalam kehidupannya wndividu tersebu dapat terbimbing dan terrah
terhadap segala  apa vang dilakukannya, sehingpa mereka tidak akan terombang.
ambiny dalam tujuan hidupnya Adapun apgama yang dianut oleh responden dilom
hal i dapat dilihat pada tabet dibonwat in;

Tabel 8 Agama Responden

_No I.-ﬂl.grma _ N . Frekuensi (F) ﬁm.s::daw{%-’-}
BN I S A - S
z, Kristen Protestan ] _ 2 4.3
3 |'Kristen hatohk B sl 1 23
_:1.' E_lel_'l-ﬂ_ =t L o - = 3% 5 Ll = -
S50 - 2 =
AUMLAH s, S . 100

Sumber - Data Primer 1999

Berdusarkan data diatys | | rdapt responden yang ada dalam penelitian i
mayoritas beragama Islam yaity seban vak 43 orang alau 93,5% dari fotal keselurutan
responden. Sedangkan responden vang becagnma Kristen Protestan terdapat 2 omng

atuu 4.3% dari jumlah keseluruhan responden dan vang beragama Katolik terdapat |
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orang atau 2.2% dan keseluruhan jumlsh responiden Sedangkan vang beragama

Hindu dan Budha tidak terdapat dalam penslitian penulis,

314 Pendidikan Responden

Pada masa sekarang int pendidikan merupakan sesuatu yang terpenting dalam
kehidupan bermasvarakat moupun bernegara, hal ini ¢ukup beralasan karena hampir
segala aspek kehidupan tidak dapat dipisahkan dari ketedibatan aspek pendidikan,
knrena itu waper apabila tingkat pendidikan orang tus tun mencniukan dan
mempunyai andil yang cukup besar dalam menentukan cara asuh vang diterapkan
ilch orang tua kepada remaja remajanva. Berikut ini akan penulis ketengahkan
mengenal latar belakang responden vang berkaitan dengan pendidikan terakhirmya
vang pernah ditekum

Fabel 9 Tingkat Pendidikan Responden

Mo | Tingkat Pendidikan Responden Frekvensi (F) | Prosentase (%) |
1 Smp A LN 326
2. | sMmu e 25 | NSES
S| Akademi { Perguruan Tingei 3 9
JUMLAHL e -t A5 - | 100 !

Sumber - Data Primer 1990

Berdasarkan tabel diatas hanva terlera SMP dan SMU serta Perguruan Tinggi
atan nkademi, hol i memang sehipaja penulls batasi tentang litar belakang
pendidikan terakhir fesponden ibw, karena dengan latar belakang pendidikan
setingkat  SMP keatas  diharapkon pola asuh orang {0d  akas terlibat jelus
perbedaannya. Kematangan keptibadian scorang individu jupa dipencaruhi oleh
seberapa tinggi tingkat pendidikan individu it sendiri dan Jugn berpengarub pada

Jemis pekerjaan yang responden geluti saat sekarang in
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Dari 1abel diatns dapat diketahu; balwa tingkat pendidikan responden (bu
telah cukup memadai karens schamyak 26 orang atay 56.5% responden ibie telah
memiliki tingkat pendidikan yang hingm yaitu Sekolah Menengah Alas, Bahkan ada
sejumlah 5 orang responden atan 109 % dari keseluruhan jumlah responden yang
tingkat pendidikan akhirmya adalah Perguruan Tingei atau Akaderni. Sedangkan
Jumlah responden yang tngkat pendidikan terkhirnya SMP sebanyak § arang atiy

32.6% dan kescluruhan jumluh mesponden

3.2 Remaja (anak) Responden
3.2.1 Umur Remaja (nnak) Responden

Tingkatan umur seseorang sngal mencntukan watak kepribacdian SESCOMRE,
baik itu duri segi fisik mavpun dar segt mental. Dalam penelition ini penulis
menekankan pads responden vang berusia antarg [7-18 tahun, dimana pada usia
lersebut seornng remaja mempunyai ciri-cin kepribadian vang berbedn-hedn sesua
dengan kondisi yang dialaminva, Adapun umur responden secara keseluruhan dapat
dilthat dalam tmbel ditbawah ini

Tabel 10 : Umur Remaja {anak) Responden

!_Hn iUrnurR::map (anak) Responden | Frekuensi (F) Prumulns::{ﬁﬂ
]

17 tahun - 7 40 87 !
2 18 twhun | & 13
JUMLAH [ A 100

Sumber ; Data Primer 999
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Jumlah tingkaton wur vang paling

banvak adalah responden yang berusia 17 iahun, sebanvak 40 orang sty $7% dari
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keseluruhan  jumiah responden.  sedanpkan responden vang  berusia |8 mhun
schanyak 6 omng atay 13% dar Reseluruhan jumlah responden

Berdusarkan kompasiss yang demnkian, responden yang berusia 17-18 tahun,
maka dapat dikatakan babwg responden tersebut memasuki masg remaja {anak),
yoitu suaty masa dimang seofang remaja teloh melewati s remaja-remiganyn
untuk menuju kemasa dewasa. Masa ing sering kall disebut sebagai masq peralihan
atau masa puberas, dimang Puta masa remajn ini mencka banyak mengalami
perubahan, baik keaduan Jivwanya  maupun keaduan fisikmyva. Denpan demikian
mereka berada pada postst yang lubil, karena mereks sedang mencan identitas diny
yung sesuai dengan yung diharapkan, selain ity mereka seringkali memuneglkan
penlake seperti mudah terpenigaruh terhadap secuaty vang berasal dar fuar dirinyva,
kurang percava diri dan mudah emos;

Mehhat kondisi remajn seperi tersebut digtas | maka sangat diperlukan sekal;
sdanya bimbingan atay peran baik dan pihak sekolah maupun dare pihak keluarg,
Dalam hal i keluarga memegang peranan yang sangat penting sckali mengiTaL
bahwa keluarga merupakan lingkungan yang pertama sekali dikenal oleh remaja, das
keluarga jupalah vang paling banyak berperan dalam membentuk witak ataupun
kepribadian remaja. Sehingga dalam hal ini Prmiyngan dan penggrahan dari orang

tualah yang sangat dibutubkan olch rermaja,
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3.2.2 Jenis Kelamin Remaja (anak) Responden

Untuk mempermudah membandingkan komposisi dari data vitng diperolch
dari responden, maka penulis mengambil sampel laki-laki dan perempuan dengan
perbandingan seperti terlihat pada tabel berikut -

Tabel 11 ; Jems Kelamin Remaja (anak ) Responden

No |[Jenis Kelamin Remaja  (anak) Fmﬁ'.ucn:-.lﬂ-'} Proscntase (%)
| Responden

1 |Lakilaki S S NN

'_3_-. | Perempuan — i Ot 2y T

| JUMLAH — 1 % |  jo0 |

Sumber : Datw Primer 1999

Darni data distas perbandingan laki-laki dan perempuan adatah sama yanu 23
orang atau 50% untuk masing-masing jenis kelamin, Data in didapat setelah
menyeleksi dari berpulub-pulub responden, dan vang  memenuhi syaral serts
mencukupi jumlah sampel yang ditentukan, baru mereka terpibih untuk mewakil

sebagai responden.

3.2.3 Jumlah Savdnra Remaja (snak) Res penden

Dulam suatu keluarpa, besar kecilnys stau besar tidaknya Jumiah remaja
sedikit banyak akan berpengaruh pada kepribadian sescorang, Semakin banyak
jumlah saudaranya, maka secam otomatis perhatian orang tua kepada anak-anaknya
akan semakin sedikat, karena perhatian vang diberikan orang tun tidak hanva tercurah
pada seorang saja, melainkan pady rema-remaganya vang lain, Adapun Jumlzh

saudara responden dapat dilihiat pada tabel berikut ini -
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Tabel 12 Jumlah Saudara Remaja (anak) Responden

No | Jumlah Saudarm Remaja (anak)| Frekuensi (F) Prosentase (%)
Responden
T i 6 7o
g7 g ) =
3. 13 15 Eya
5 TES : = g 174
3 'S L 5 10,9
6. |6 Y I 2,2
N ol Al 22
LJUMLAH 1 A6 100

Sumber : _DHT.'I Primer (900

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa responden yang mempunyai saudarg |
orang sehanyak 6 orang responden atau 13.0%, responden yang menpunyai saudara 2
orang schanyak 10 orang responden atm 21,79, Responden vang jumbah satechnranya
3 orang sebanyak 15 orang responden atay 32.6% Responden yang jumilah
saudaranya 4 sehanyak 8 orang responden atay 17.4% dari keseluruban jumlah
responden. Responden yang jumlah saudaranya § orang schanyak 5 orang respanden
atau 10.5% darl keseluruban jumlah responden. Sedangkun responden vang jumlah
saudaranya 6 dan 7 orang musing-masing sehanyak 1 orang atau MASIE-asig
2.2% dari keseluruhan jumlah responden

Diketahui pula bahwa seorang remaja yang mempunyvai studara banyak,
perkembangan fisik dan memzinva akan berbeda dengan remaa vang Mm&ampuny
jumluh saudara sedikat. Hal ini dikarenakan kasih savang dan perhatian orang (ua
vang dibenkan pada remajanya tidaklah sama Orang tua memiliki banyvak sifat dan
sikap  dalam  mendidik remajanya YRNE  Masing-masing mempunyai  ciri-citi

kepribadian yvang berbeda.
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3.2.4 Urutan Remaja {nnak) Responden Dalnm Keluarga

Sctiap remaja dalam keluarga mempunyal posisi sendin-sendiri. Setiap
kedudukan menyebabkon tanggung jawab dan konsekucnsi yang berbeda. Remaja
{anak) sulung merupakan snak pertama, dimany pada saat ity orang tua belum
berpengalaman dalam merawat alaupun dalam mendidik remajanya sehingun oring
te cenderung tedalu comas dan melindung: terlaly berlebiban, akibatnya secars
tidak langsung orang tua wenempatkan anak sulung diposisi tertas vinlu seorang
pemimpin bagi adik-adiknya

Remign (annk) tengah, dimana datum kelahirannya ta dinpit oleh kakak dan
adik, dimana dengan kondisi demikian imi, kedudukan remaga (anak) tengah berada
pada kedudukan yang tenepit. Dimana s terjepit oleh kakaknya dari atas dan oleh
ndiknya dari bawah. Karena keadaan fisik kakaknva biasanya lebil besar dan sifl
kakak sebagai remaja (anak) sulung adalah memimpin maka remayn {anak) tengah ini
mendapat wkanan dan sang kakak. Sedangkan adiknya yang masih kecil merebut
perhatian kedua orang tuanmyva.

Remaga (anak) bungsu dalam kelunrgn cendering memiliki sifat yung manja,
karena kedudukan remaja (anak } bungsu vang selaly mengiadi pusal pethatian baik
dari orang tuanya mavpun dari kakak-kokaknva secars terus menerus mcnjakibatkan
silal remaja (anak) bungsu ini cenderung kekanakan, cepat pulis asa apabila
keinginannya akan sesuntu tidak dapat terpenuhi maka ia akan memberikan reaksi
yang sifatnyn emosiohal. Adapun wrutar, responden dalam keluarpa dapat kita [ihat

peda tabel berikut -
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Tabel 13 : Urutan Remaja {anak) Responden Dalam Kelugron

MNo | Uromn Remaja [an:lk}r Responden L Frekuens (F) Proscmtase (%)
Dialam Keluarpz
I. | Remaja (anak) Sulung — tiaY e
2. | Remaja (anak) Tengah J f I
3. | Remaja (anak) Bungsu ' 15 326 |
JUMLAH ' | 46 o

Sumber | Data Pnmer 1999
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa terdapat 25 orang responden
mtau 54.4% dan keseluruhan jumlsh responden yang merupakan remaja (anak)

sulung. Terdapal & orang atau 13,0% dari keseluruban Jumlah responden vang

merupakan remaja (anak) tengah Sedangkan remaja {anak) bungsu schanyak 15
orang atay 32.6% dan keseluruhan jumlah responden, Sehingea dengan denmikian
dapat dikatakan bahwa mayoritas responden adalah berstatus sehagal remaja (anak )
sulung, kemudian remaja (anak) bunpsu dan vang terakhir adalah remaga (anak)

tengah.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan Ingkungan yang pertama dan utama sera merupakan
kelompok inti yang palimg dominan dalam  menentukan  dan mengarahkan
perkembangan kepribadian remaja. Hal ini karene dalam suan keluarga, orang tua
merupakan fihak yang paling dominan untuk bertanggung jawab dalam mengusuh,
mengarahkan dan mendidik putra-putrinya. Perbedaan cara mengasuh dan FOasIng-
masing keluarga vang diterapkan oleh orang tua iy akan menjadikan perbeduan
perkembangan kemampuan remaya untuk memiliki rasa percaya diri yang merupakan
pelengkap kepribadiannys,

Ada tiga pola asuh vang duterapkan orang tua dalam keluarganya, vaitu pola
asuh demokratis, otoriter dan bebas, Demokraiis ditandai oleh adanya bimbingan dan
arahan mengenni tindakan vang dilakukan olek remagja. Jadi ada rasa saling
pengeriian antara orang tua dengan remajanva, Pola asuh bebas apabila orang tua
tidak mau tahu tentang kepentingan  pribadi remaja,  remaj dituntul unuk
menentukan dan menemukan sendin tndakannya tanpa mendapat bimbingan dan
arahan dan orang tua. Adapun pola asuh otonter ditandai dengan adanya sikap kerns
dan orang tua agar remaja patub dan tunduk terhadap kehendak orang tua, Hemaja
tidak diberi piliban untuk menentukan tindakan vang dilakukan

Untuk menganalisa carn orang tua dalam mengasuh remaja remajanya, dakam
penelitian ini dilibat dari beberapa kasus yang diketengabkan pada orang tua dan

orang lua menanggapinya melalui tindakan yang diambil wrhadap kepentingan

Qe
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remaja yang berkaitan dengan pergaulan remaja, Adapun  untuk  menganafisa

perkembangan kepribacdian remaja dapat diketahui dari tngkat kematangan sosial

Temaja.

.

Dart hasil penelitian yang diperoleh, akhirnya dapat disimpulkan bahwa;
Tidak ada hubungan antara pola asul yang thu terapkan dengan kematangan
sosial remaja di RW 1 lingkungan Tegalboto Kidul, Kelurahan sumbersar,
Kecamatan Sumbetsari, Kotatif Jember, sepeni vang tercantum pada tabel 21
Ada faktor lain yang mempengarub kematangan sosial remaje di RW 1L
hingkungan Tegalboto Kidul, Kelurshan sumbersan, Kecamalan Sumbersari,
Kotatif Jember
Sedangkan perbandingan tingkar kematangan sesial antara temaja Jaki-laki dan
remaja perempudn di peroleh hasil @ bahwa kematangun sosial remaja perempuan
lebih cepat matang bila di bandingkan dengan kematangan sosial remaja laki-

laks, seperti yang tercanium pada tabel 22

5.2 Baran

Berdasarkan hasil amalisa diatas sertq petankan kesimpulan seperti tetsebut

diatas, maka penulis injgin memberikan saran vang penulis sampaikan pada:

Para orang tua yang menjadi responden khususnva dan semua orang fua pada
umumnyn, untuk dapat membenkan contoh vang baik dan pola asub yang tepat
agar nantinys remaja yang diasulinya mempunya kepribadian yang baik dan

harmonis sesuai dengan horapan dimasa dewasa kelak
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1K)

2. Bagi parm remaja, hendakmya berusaba meningkatkan seria mempersiaphan
perkembangan kepribadian dirinva kearah suau bentuk pribadi yang baik,
harmonis dan dewasa dengan usaba penerimaan dir sendiri dan erang lain

schagaimana adanya, mampu bersikap tenang dan bijaksana,
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QUESIONER

A. DPetunjul pengisian

1. Isilah data-data identitas anda dengan sebenar-benamya.

2. Bacalah baik-batk daltar pertanyaan di bawah ini sebelum menjawabnya,

3. Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaan yang scbenarnya
dengan cara memberikan tanda x (silang) pada salah satu jawaban yang
paling sesual menurut anda,

4. Kami sangat berlerima kasih schali atas kejujuran/ kesungguhan anda

dalam menjawab pertanyaan terscbut

. Ildentitas responden (ibu)

1. Mama

2. Umur

3. Agama
4. Alamal

5. Pekerjaan

6. Pendidikan terakhir

(. Pertanyaan

|- Bagaimana sikap ibu terhadap pergaulan anak, misal; terhadap teman

bermain anak

n. Memberikan kebebasan pada anak wnluk mencari atau untuk
menentukan sendiri siapa saja teman bermainnya, hanya kadang-
kadang ibu memberikan masukan pada anak atau pengarahan pada
anak apar anak pandai-pandai memilih teman bergaul.

b. Menentukan/memilihkan teman bermain bagi anak

¢. Membiarkan/ibu tidak mau tahu dengan siapa anak bergaul atau

berteman
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tad

Bagaimana sikap atau tindakan 1bu apabila anak ibu bermain/ hcrgn.u-l

dengan anak yang tidak ibu sukai (misal; teman anak 1bu suka

mencuri )

4. Anak dipanggil dan diajak bicara (menasehati) agar anak memilih
teman bermain yang lain

b. Anak dipanggil dan dilarang keras uniuk bertemu  dengan
lemannya

¢. Anak dibiarkan bertemu dan bergaul dengan lemannya

Bagaimana sikap atau tindakan 1bu apabila anak tbu sepulang sckolah

langsung bermain tanpa minla (i {pamil) pada 1bu

a. lbu menaschati agar lain kali sebelum bermaim, anak harus minta
ijin terlebih dahulu

b. Ibu memberikan sangsi atau hukuman agar anak tidak mengulangi
kesalahannya dan melarang anak bermain dengan teman-temannya

¢, lbu membiarkan saja

Apa tundakan ibu apabila ibu mengetahui bahwa anak 1hu bolos

sckolah

a. Ibu menasehati anak, agar anak tidak lagi membolos karene hal
tersebut merugikan

b. Ibu menghukum anak, misal dengan tidak memberi uang jajan
pada anak

€. lbu membiarkan saja atau pura-pura tidak tahu

Apa tindakan ibu apabila anak ibu terlalu sering bermain dengan

leman-lemannya padahal hari-han tersebut bukan hari libur

8. Menaschali anak, agar anak dapat membatasi cirt dalam bermain,
dan menyarankan pada anak untuk mencari wakiu yang lepat
untuk bermain (misal; hari minggu)

b. Ibu memarahi anak dan melarmng arak untuk bermain bersama
dengan teman-temannya

¢. Membiarkan

Bagaimana sikap tbu terhadap bargng permintaan anak yang

L o, I T T P e e o o e
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g. Mengusahakan agar permintanon permintaan anak terpenuhi, karena
permintaan anak i berhubungan dengan sekolah anak
b. Tidak membelikan
¢. Seclalu memenuhi permintaan anak, bak yang berhubungan dengan
sekolah maupun Gdak
7. DBagaimana sikap ibu terhadap barang yang diminta olch anak, misal;
sepatu, baju, topi dan lam-lain
a. memberikan alasan apabila ibu masih belum bisa memenuhi
permintaan anak
b, Ibu selalu menolak semua barang permintaan anak
¢. Ibu selalu memenuhi permintaan anak
8. Bagaumana sikap ibu terhadap permintaan ansk yantang suatu barang
bermerk misal, celana levis (menginggat bahwa barang tersebut
sangat mahal)
a. Membelikan apabila ibu mempunyat uang
b. Tidak membelikan karena barang tersebut mahal
¢. lbu selalu membelikan atan selalu memenuhi permitaan anak
9. Bagmimana sikap atau tindakan ibu apabila anak ibu pulang larut
malam (pulang melebihi waktu yang telah di sepakati bersuma atau
dengun kata lain melanggar peraturan yang sudah di tetapkan i
rumal)
a. Menasehati anak dan memberiokan kesempatan pada anak untuk
memperbaikinya
b, Membenkan hukuman pada anak
c. Membiarkan
0. Apakah scliap kesalahan yang dilakukan oleh anak, anak selalu
mendapat hukuman
a. tidak selalu, karena biasanya ibu terlebih dahulu menaschali anak
agar anak Lidak mengulang: kesalabannyu

b. Ya, selalu membenkan hukuman

¢ Twlak pernah memberikan hukuman
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[1. Suatu hari anak harus menghadiri kegiatan yang diadakan oleh pihak
sckolah, schingga membuat anak pulang tidak tepat pada waktunya,
bagaimana sikap ibu
a. Menaschati agar lain kali anak minta ijin dahulu apabila ingin
menghadin kegiatan rersebut
b. Marah dan tidak mengijinkan anak untuk mengikuti kegiatan
lersebul
c. Acuh tak acuh |
12. Bagaiman sikap ibu, apabila ibu mendapat surat pemberitahuan dari |
sckolah mengenai prestasi belajar anak ibu vang menurun
a, Ibu menanyakan pada anak temtang kesulitan anak dalam belajar
vang menyebabkan prestasi anak menurun
b. Marah, karena ibu merasa bahwa anak ibu tidak giat dalam belajar
¢. Membiarkan/acuh tak acuh
13, Bagaimana sikap ibu terhadap potongan rambut anak
2. Menyarankan agar anak potong rambut yang sesuat dengan anak
b, Selalu menentukan potongan rambut anak
¢. Polongan rambut anak terserah pada anak
14, Bagaimana sikap 1bu terhadap model pakaian anak
4. Menyarankan agar pakaian yang dikenakan anuk sesuai deéngan
anak dan menyerahkan pemilihan modenya pada anak
b. Selalu menentukan mode pakaan anak
¢. Membenikakan sepenuhinya pada anak mengenai pemilihan mode
pakman anda
i3, hika keluarga ibu mengadakan rekreasi bersama, maka tempal rekreasi yang
akan dituju ditentukan dengan jalan

& Musyawarah atau dengan kata lain mengambil suara terbanyak

b. Sudah ditentukan sendiri oleh ibu

€. Terserah pada anak
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UESIONER

A. Tetunjuk pengisian

3. Isilah dota-data identits anda den gan sebenar-benamya,

6. Bacalah baik-baik dafiar perlamyaan di bawah ini sebelum menjawabnya.

T. Piliklah jawaban di bawah ini sesyai derigan keadaan yang sebenarmya
dengan cara memberikan tanda x (silang) pada =salah saty Jawaban yvang

paling sesuai menurut anda.
8. Kami sanpat bererima kasih sekali ntas kejujuran/ kesungguhan anda

dalam menjawal pertanyaan terselyt.

B, Identitas responden (anak)

|. Mama

2. Umur

3. Agama

4. Jenis kelamin
3. Jumlah saudara
. Anak ke

C. Pertanyaan
I. Apabila di rumah anda tidak ada orang lain yang dapat mengeriakan

tugas rumah (misal: mencuel atay menyapu), dan hanya anda yang

dapat mengerjakan pekerjaan tersebul, bagaimana menurut pendapat

anda

a, Baik, karena anda sudah terbigsg mengerjakan tugas dirumah

b. Cukup baik, karena kadang-kadang anda membanty menger|akan

pekerjaan dirumah

¢, Kurang baik, karena anda tidak pernah membantu mengerjakan

v lugas dirumah _
2.#h Apabila ada pembagian tugas dirumah anda, bagaimana pendapat :

anda mengenai pembagian lugas lersebut
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a. Baik, karena dirumah sudah terbiasa dengan pembagian tugas

b. Cukup baik, karena meskipun dirumah tidak ada pembagian wgas,
tetapt sering kali anda membantu mengerjakan tu gas di rumah

e. Kurang baik, karena dirumah anda tidak ada pembagian tugas
schingga anda tidak terhiasa dengan pembagian tugas tersebut

. Apabila  teman-teman  kelompok befajar anda  sepakat  untuk

mengerjakan tugas sekolah, biasanya anda

a. Aktif kut serta mengerfakan tugas sekolah bersama kelompok
belajar anda

b. Kadang-kadang aktif, karena anda biasa mengerjakan tugas sendir

¢, Tidak akiif (pasif) karena anda bila langsung menconioh tugas dari
teman belajar kelompok anda

Apabila teman bermgin  anda {sahabat’ teman dekat anda)

mengadakan rapat dalam rangks menyambut 17 Agustusan, maka

anda
Akl bahkan ikut menyusun acaranys

b. Karena kesibukan anda, maka ands datang rapat kndang-kadang
saja

c. Tidak akul, karena anda tidak pernah mau tahu dengan kegiatan di
kampung anda

Bagaimana tanggung jawab anda terhadap pembagian tugas vang

diberlakukan dirumah anda

2. Anda selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah
diberlakukan dirumah

b. Kadang-kadang saja anda melaksanakan tugas dan kewajiban yang
telah diberlakukan dirumah

¢. Tidak penah melaksanakan tu 2as dan kewajiban tersebit

. Bagaiman sikap anda men genai peraturan yang telah dibuat oleh

orang tua anda dirumaly, misal orang tua anda melarang anak-anaknya

pulang larut malam

@ Selalu mentaati peraturan lersebut

LT S — |
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€. Tidak pernah memaati, karena orang tua anda tdak pernah
menegur anda, apabila anda melanggar peraturan tersebut
7. Terhadap kelentuan atav tata tertib yang berlaku di masyarakat
(dilingkungan) anda misal, tidak boleh mengganggy orang, ngebul
alau membuat keributan, apakah anda selalu mencitangnya
a Tidak
b, Kadang-kadang
¢. Selalu menentang
8. Kelompok belajor anda sepakat mengadakan pertemuan/ belajar
bersama setinp empat kali dalam seminggu (untuk menghadapi ujian)
maka anda
a. Selalu mentaati, karena hal itu sudah di sepakati bersami
b. Kadang-kadang, karena anda malas apabila ferlaly  sering
mengadakan belajar kelompok
¢. Tidak mentaati, karena anda lebik memthh bermain denpan teman-
teman anda di badingkan dengan belajar kelompok
9. Apabila kelompok anda membagi tugas dalam mengerjakan tugas
sekolah, maka anda
8, Menegrjakan lugas {ersebut karena ity tanggung jawab anda
b Kadang-kadang mengerjakan tgas tersgbut (kalau lagi malas ya
tidak dikerjakan)
¢. Didak pernah mengerjakan lugas tersebut, karena nanli Juga
dibahas bersama
10 Dydalam  kelompok belajar anda ada masalaly yang sulit untuk
dipecahkan, maka anda
2. Berinisiatif untuk mengatasinya bersama teman-leman

b. Anda cukup sesckali safa karena teman-téman  anda yang,

mengatasi masalah ity

¢. Santai saja, toh teman-teman anda bisa mengatasi masalah tersehut
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I, Bagaiman hubungan anda dengan orang tua anda
A, Akrab, karena meskipun orang tua anda bekerja, tetapi mereka
selalu meluangkan wakiu untuk nonton TV bersama stau makan
bersama
b, Kurang akrab, karena orang tua anda pulang kerumah sudah dalam
keadaan lelah
¢ Tidak akrab, karena kesibukan orang lua, maka anda jarang
bertemu mereka
| 2. Bagaimana hubungan anda dengan saudara anda, misal denga kakak
atau acdik
A, Akrab, karena anda dan anggola  keluwrga anda  selalu
menghabiskan waktu dirumah I
b. Kurang akrab, karena baik anda alaupun anggota keluarga yang
lain memiliki kepentingan yang berbeda, sehingga anda berlemuy
hanya pada malam hari
¢. Tidak akrab, karena Orang tua anda bekerja, maka ands dan
anggola keluarga yang lain lehih sering di luar rumah (bermain di
luar rumah)
13, Dalam hal menjalin persahabatan apakah anda sering pilih-pilih
a. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
¢. Selalu pilih-pilih teman
I4. Bagaimana sikap anda apabila anda mempunyai teman yang lingkat
sosialnya lebih rendah darj anda (miskin)
4. Tidak masalah, karena semua orang dimata Tuhan adalah sama
b, Kadang-kadang jadi masaluh, anda mau bermain  dengannya
karena dia pintar
c. Jadi masalah, karena anda malu berterman dengannya
t3. Apabila teman anda mendapat musibah (keeelakaan) maka tindgkan

anda

a. Sescgera mungkin dan SESCRNE mungkin menjenguk
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0. kadang-kadang saja, karena anda tebih suka nonton daripada perg

ke rumah sakit

¢. Tidak pernah menjenguk karena lukanya tidak parah
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